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ABSTRAK  
  

Status gizi adalah faktor penting yang mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia terutama pada balita. Balita merupakan individu atau sekelompok individu 

dari suatu penduduk yang berada dalam rentang usia tertentu. Pertumbuhan dan 

perkembangan pada tingkat fisik dan kognitif terjadi dengan cepat pada masa ini. 

Apabila konsumsi gizi pada balita tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh, maka 

dapat terjadi kesalahan akibat gizi. Di wilayah kerja Puskesmas Merbau Mataram 

untuk keaktifan kader dalam mempersiapkan posyandu sudah sangat baik namun 

kesiapan ibu balita untuk datang ke posyandu perlu di perhatikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keaktifan ibu ke posyandu di wilayah kerja puskesmas 

dengan berfokus pada asupan zat gizi dan status gizi balita.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif. Dilakukan dengan cara 

wawancara dengan menggunakan metode food recall. Sampel pada penelitian ini 

yaitu balita dalam 8 posyandu sebanyak 44 balita. Penelitian ini dilakukan selama 

10 hari dan dimulai pada bulan April 2025.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar ibu balita memiliki 

pendidikan SMP sebanyak 52%,  77,3% pekerjaan ibu balita sebagai Ibu Rumah 

Tangga, 77,3% balita mempunyai ibu dengan umur 20-35 tahun, kategori asupan 

energi menunjukan bahwa 77,3% balita dengan asupan energi baik, 75% balita 

dengan asupan protein baik, 81,1% balita dengan asupan lemak baik, 81,1% balita 

dengan asupan karbohidrat baik, prevalensi status gizi balita berdasarkan BB/U 

dengan kategori normal sebanyak 68,2%, 65,2% status gizi balita normal 

berdasarkan TB/U, 79,5% status gizi baik berdasarkan BB/TB, sebagian besar ibu 

di Wilayah Kerja Puskesmas Merbau Mataram aktif datang ke posyandu sebanyak 

81,8%. Saran kepada pihak terkait perlunya pembinaan ke puskesmas dalam 

menangani kasus gizi kurang serta pihak puskesmas agar membantu mendampingi 

keluarga melalui program penyuluhan tentang gizi.   
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ABSTRACT 

  

Nutritional status is an important factor that affects the quality of human 

resources, especially in toddlers. Toddlers are individuals or a group of individuals 

from a population who are in a certain age range. Growth and development at the 

physical and cognitive levels occur rapidly during this period. If the consumption 

of nutrients in toddlers is not balanced with the body's needs, nutritional errors can 

occur. In the Merbau Mataram Health Center working area for the activeness of 

cadres in preparing posyandu is very good but the readiness of mothers of toddlers 

to come to the posyandu needs to be considered. This study aims to determine the 

activeness of mothers to posyandu in the working area of the health center by 

focusing on nutritional intake and nutritional status of toddlers.  

This study uses a descriptive method. Conducted by interview using the food 

recall method. The sample in this study were toddlers in 8 posyandu as many as 44 

toddlers. This research was conducted for 10 days and began in April 2025.  

The results of this study showed that most mothers of toddlers had a junior 

high school education as much as 52%, 77.3% of mothers' jobs as housewives, 

77.3% of toddlers had mothers aged 20-35 years, the category of energy intake 

showed that 77.3% of toddlers with good energy intake, 75% of toddlers with good 

protein intake, 81, 1% of toddlers with good fat intake, 81.1% of toddlers with good 

carbohydrate intake, the prevalence of nutritional status of toddlers based on BB / 

U with normal categories as much as 68.2%, 65.2% of normal nutritional status of 

toddlers based on TB / U, 79.5% of good nutritional status based on BB / TB, most 

mothers in the Merbau Mataram Health Center Working Area actively come to the 

posyandu as much as 81.8%. Suggestions to related parties are the need for 

guidance to the puskesmas in handling cases of malnutrition and the puskesmas to 

help assist families through counseling programs on nutrition.   
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BAB I   

 

PENDAHULUAN  
  
  
  
A. Latar Belakang  

Keadaan gizi pada anak-anak balita merupakan hasil dari apa yang mereka 

makan dan seberapa baik zat gizi yang digunakan dalam tubuh. Ketika kebutuhan 

gizi balita tidak terpenuhi, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan 

mereka. Jika asupan gizi mereka tidak seimbang dengan yang dibutuhkan oleh 

tubuh, bisa terjadi masalah yang dikenal sebagai malnutrisi. Malnutrisi ini 

termasuk kelebihan gizi yang disebut gizi lebih serta kekurangan gizi yang disebut 

gizi kurang. Pentingnya status gizi ini terletak pada kenyataan bahwa ia menjadi 

salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan penyakit serta kematian. 

Memiliki status gizi yang baik berkontribusi positif pada kesehatan individu dan 

membantu dalam proses penyembuhan (Khairunnisa, 2022). 

Menurut data dari Kemenkes RI, pada tahun 2018, permasalahan stunting, 

atau kondisi balita yang pendek, merupakan salah satu isu gizi global yang 

dihadapi oleh anak-anak. Di tahun 2017, sekitar 150,8 juta balita atau 22,2% dari 

total balita di seluruh dunia mengalami stunting. Lebih dari separuh balita yang 

mengalami kondisi ini berasal dari Asia (55%), sementara lebih dari sepertiganya 

(39%) berada di Afrika. Di Asia, dari total 83,6 juta balita yang stunting, sebagian 

besar datang dari Asia Selatan (58,7%), sedangkan paling sedikit berasal dari Asia 

Tengah (0,9%). Data dari WHO menunjukkan, di Asia Tenggara, Indonesia 

menempati urutan ketiga dalam hal prevalensi stunting. Rata-rata prevalensi balita 

stunting di Indonesia antara tahun 2005 dan 2017 adalah 36,4%. 

Berdasarkan profil kesehatan di Lampung Selatan, masalah kekurangan 

gizi pada balita, yang diukur dengan indeks Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), 

menunjukkan bahwa persentase balita sangat pendek mencapai 11,5%, dan balita 

pendek 19,3% untuk kategori usia 12 hingga 59 bulan. Sementara itu, berdasarkan 

indeks Berat Badan menurut Panjang atau Tinggi Badan (BB/TB), persentase 

balita dengan gizi buruk adalah 3,5%, sedangkan yang kekurangan gizi mencapai 



6,7%. Jika dilihat dari indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U), untuk balita 

usia 12-59 bulan, persentase berat badan sangat kurang mencapai 3,9% dan berat 

badan kurang 13,8%. 

Penilaian status gizi pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh asupan 

makanan, tetapi juga oleh beberapa faktor lainnya, termasuk karakteristik 

keluarga. Khususnya, karakteristik ibu memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan anak. Sebagai sosok yang terdekat dengan anak, ibu berperan 

penting dalam penyediaan gizi makanan yang tepat serta aktif dalam membawa 

anak ke posyandu setiap bulan, yang akan mempengaruhi status gizi selama masa 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Indikator keberhasilan program posyandu terfokus pada peningkatan status 

gizi anak, sehingga memungkinkan kita untuk mengetahui jumlah anak yang berat 

badannya tidak berubah, berkurang, atau sebaliknya. Malnutrisi dapat dideteksi 

lebih awal melalui pemantauan tumbuh kembang anak di posyandu, yang diikuti 

oleh penetapan status gizi oleh bidan desa atau tenaga kesehatan. Jika ada kasus 

gizi buruk yang ditemukan, perlu segera ada rencana tindak lanjut yang jelas agar 

pencegahan malnutrisi bisa dilakukan secara efektif (Firza1 et al. , 2022). 

Penelitian oleh Nurdin, Ediana, dan Dwi Martya Ningsih (2019) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara balita yang ditimbang dengan status 

gizi yang buruk dan kurang. Balita yang penimbangannya tidak teratur memiliki 

risiko 1,5 kali lebih tinggi untuk mengalami kegagalan tumbuh dibandingkan 

dengan yang ditimbang secara teratur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliani et al (2023) menyatakan bahwa 

ada hubungan frekuensi kunjungan ibu ke posyandu dengan status gizi balita 

dimana frekuensi kunjungan balita ke posyandu yang aktif adalah sebanyak 73,6% 

dan frekuensi status gizi balita sebanyak 70,3%. Serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herlina & Situmorang (2023) menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara keaktifan ibu datang ke posyandu dengan status gizi balita 

dimana sebagian besar ibu tidak aktif ke posyandu dan status gizi balita sebagian 

besar adalah kurus. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Norviana et al 

(2022) menyimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan perilaku ibu tentang 

pemanfaatan posyandu dengan status gizi balita.  



Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2022  

Balita underweight di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2022 yaitu sebesar  

(1,6%) . Hasil ini lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian tahun 2021 yaitu 

sebesar 1,7% dan untuk kunjungan pelayanan kesehatan Balita di Kabupaten 

Lampung Selatan pada tahun 2022 adalah sebesar 97,33%. Walaupun belum 

mencapai target yaitu 100%, capaian ini naik dibandingkan tahun 2021 sebesar 

85,2%. Cakupan pelayanan kunjungan Balita pada 27 Puskesmas diseluruh 

Lampung Selatan yang paling tinggi adalah puskesmas rawat inap talang jawa 

yang mencapai 99,84% dan yang paling rendah adalah Puskesmas Merbau 

Mataram sebesar 92,87%. Masih belum tercapainya target 100% pelayanan 

kesehatan Balita antara lain disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu dan 

peran kader Posyandu Balita, kurang maksimalnya dukungan pemerintah desa 

terhadap keberlangsungan Posyandu, dan kurangnya sarana prasarana di 

Posyandu. Cakupan balita yang memiliki Buku KIA di Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun 2022 adalah 95,71%. cakupan balita dipantau pertumbuhan dan 

perkembangannya adalah sebesar 97,33%.  

Berdasarkan data balita yang ada di wilayah kerja puskesmas Merbau 

Mataram masih banyak masalah gizi kurang yang terjadi oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian ”Gambaran Karakteristik, Asupan Zat Gizi, 

Keaktifan Ibu Ke Posyandu dan Status Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2025”  

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah tersebut diperoleh rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Karakteristik, Asupan gizi,  Keaktifan 

Ibu Ke Posyandu dan Status Gizi Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Merbau  

Mataram Kabupaten Lampung Selatan”  

   

 

 

 



C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Gambaran 

Karakteristik, Asupan Gizi, keaktifan ibu ke posyandu dan status gizi balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Merbau Mataram.   

 

2. Tujuan khusus  

a. Mengetahui gambaran status gizi balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan.  

b. Mengetahui karakteristik ibu (Umur, Pendidikan dan Pekerjaan) di 

Wilayah Kerja Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten Lampung  

Selatan”  

c. Mengetahui asupan zat gizi (Energi, Protein, Lemak, KH) Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten Lampung  

Selatan”  

d. Mengetahui gambaran keaktifan ibu ke Posyandu balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan.  

  

D. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

Hasil penelitisn ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca khususnya mahasiswa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

status gizi batita, serta dapat dijadikan prefensi tambahan di perpustakaan 

sebagai data untuk dijadikan bahan penelitian selanjutnya.  

  

2. Aplikatif  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur petugas Kesehatan 

terutama petugas gizi puskesmas mengenai data data tentang karakteristik ibu 

dan keaktifan ibu ke Posyandu dan sebagai bahan acuan dalam pemberian 

pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan Komunikasi Informasi 

Edukatif (KIE) terutama tentang status gizi balita, sehingga dapat memotivasi 

ibu untuk aktif ke Posyandu.  

  



E. Ruang Lingkup   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui Gambaran Karakteristik, Asupan Zat Gizi, Keaktifan 

Ibu ke Posyandu dan Status Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Merbau 

Mataram. Penelitian ini mengambil variabel karakteristik ibu, asupan zat gizi, 

status gizi balita dan keatifan ibu ke posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan dengan sasaran seluruh balita yang 

ada di 8 posyandu. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara menggunakan 

food recall 2x24 jam dan pengukuran antropometri. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2025.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan untuk tidak meneliti kader 

dikarenakan focus kepada balita dan ibu balita. 
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BAB II   

 

TINJAUAN PUSTAKA  

  

 
 

  
A. Status Gizi Balita  

1. Pengertian balita  

Balita merupakan tahapan kehidupan yang penting sebagai masa 

keemasan dan perlu mendapat perhatian khusus. Tahapan balita merupakan 

proses dalam pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, yaitu pertumbuhan 

fisik, perkembangan psikomotor, perkembangan mental dan perkembangan 

sosial. Gizi adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi proses 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Kategori gizi terdiri dari gizi baik, 

gizi cukup dan gizi buruk. Gizi buruk pada balita memiliki dampak terhadap 

hambatan tumbuh kembang, infeksi dan tumbuh kembang balita karena balita 

diberi makan setiap hari dan makanan yang berkualitas (Di et al., 2023)  

Balita adalah individu atau sekelompok individu dari suatu penduduk 

yang berada dalam rentang usia tertentu, anak balita adalah anak usia 1-5 

tahun (Kemenkes, 2021). Pertumbuhan dan perkembangan pada tingkat fisik 

dan kognitif terjadi dengan cepat pada masa ini. Namun, kondisi gizi yang 

buruk dapat menghambat potensi tumbuh kembang anak dan berdampak 

jangka panjang pada kesehatan dan kualitas hidup anak setelah dewasa. 

Apabila anak mengalami gizi buruk, maka perkembangan fisik dan emosional 

akan terhambat, sistem imun akan menurun, dan menyebabkan sel-sel otak 

lebih lambat matang, sehingga menurunkan kecerdasan anak (Assyfa et al., 

2023) 

Masa zbalita zadalah zmasa zyang zpaling zpenting zdalam zsiklus zkehidupan, 

zkarena zpada zusia z1 zsampai z5 ztahun zbalita zmengalami zperkembangan zfisik, 

zmental zdan zperilaku. Oleh zkarena zitu zdi zusia ztersebut zbalita zperlu zmendapatkan 

zperhatian zkhusus zdalam zhal zgizi zmereka. Tumbuh zkembang zanak zdi zmasa 

zmendatang zsangat zdipengaruhi zoleh zperhatian zorang ztua zdalam zhal zpemberian 



7 z 
 z 

 z 
  z Poltekkes zKemenkes zTanjungkarang z 

zgizi zdi zusia zbalita. Teknik zpenilaian zterkait zdengan zstatus zgizi zbalita zmerupakan 

z 

cara zyang zsecara zkontinyu zharus zdilakukan zagar zkesehatan zbalita zdapat zterus 

zterpantau zdengan zbaik zGunawan z& zAsh zshofar, z(2018) z 

 zPada zanak zbalita zadalah zanak zyang ztelah zmenginjak zusia zdi zatas zsatu 

ztahun zatau zlebih zpopular zdengan zpengertian zusia zanak zdi zbawah zlima ztahun. 

Menurut zSediaotomo z(2010), zbalita zadalah zistilah zumum zbagi zanak zusia z1-4 

ztahun z(batita) zdan zanak zpra zsekolah z(3-5 ztahun). Saat zusia zbalita, zanak zmasih 

ztergantung zpenuh zkepada zorang ztua zuntuk zmelakukan zkegiatan zpenting, zseperti 

zmandi, zbuang zair zdan zmakan.  z 

Perkembangan zberbicara zdan zberjalan zsudah zbertambah zbaik, znamun 

zkemampuan zlain zmasih zterbatas. Masa zbalita zmerupakan zperiode zpenting 

zdalam zproses ztumbuh zkembang zmanusia. Perkembangan zdan zpertumbuhan 

zpasa zmasa zitu zmenjadi zpenentu zkeberhasilan zpertumbuhan zdan zperkembangan 

zanak zpada zperiode zselanjutnya. Masa ztumbuh zkembang zdi zusia zini zmerupakan 

zmasa zyang zberlangsung zcepat zdan ztidak zakan zpernah zterulang zkembali, zkarena 

zitu zsering zdisebut zgolden zage zatau zmasa zkeemasan.  

Kualitas zanak zmasa zkini zmerupakan zpenentu zkualitas zSumber zDaya 

zManusia z(SDM) zdi zmasa zyang zakan zdatang. Pembangunan zmanusia zmasa 

zdepan zdimulai zdengan zpembinaan zanak zmasa zsekarang. Untuk zmempersiapkan 

zSDM zyang zberkualitas zmaka zperlu zdipersiapkan zagar zanak zdapat ztumbuh zdan 

zberkembang zseoptimal zmungkin zsesuai zdengan zkemampuannya zKhulafa’ur 

zRosidah z& zHarsiwi, z(2019) z 

 z 
2. Pengertian zstatus zgizi z  z 

Status zgizi zmerupakan zsuatu zkeadaan ztubuh zyang zdiakibatkan zoleh 

zkeseimbangan zantara zasupan zzat zgizi zdengan zkebutuhan. Cukup zkonsumsi 

zcenderung zstatus zgizi zbaik zdan zkurang zkonsumsi zbesar zkemungkinan zakan 

zkurang zgizi. Banyak zfaktor zyang zmempengaruhi zstatus zgizi, zdan zyang zpaling 

zdominan zyaitu zfaktor zkonsumsi. Dalam zbuku zMenteri zKesehatan zRepublik 

zIndonesia ztentang zSurat zKeputusan zAntropometri z2010, zstatus zgizi zdapat 
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zdianalisis zberdasarkan zpada zindeks zAntropometri zBerat zBadan zmenurut zUmur 

z(BB/U), zBerat zBadan zmenurut zTinggi zBadan z(BB/TB), zTinggi zBadan zmenurut 

zUmur z(TB/U), zIndeks zMassa zTubuh zmenurut zUmur z(IMT/U). Antropometri 

zsecara zumum zartinya zukuran ztubuh zmanusia. Ditinjau zdari zsudut zpandang zgizi, 

zmaka zantropometri zgizi zadalah zberhubungan zdengan zberbagai zmacam 

zpengukuran zdimensi ztubuh zdan zkonsumsi ztubuh zdari zberbagai ztingkat zumur 

zdan ztingkat zgizi z(Atmanegara zet zal., z2022) z 

Status zgizi zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zdalam zupaya zmencapai zderajat 

zkesehatan zyang zoptimal. Status zgizi zberpengaruh zpada ztumbuh zkembang zanak, 

zimunitas ztubuh, zkecerdasan zdan zproduktivitas. Status zgizi zyang zburuk zdapat 

zmenyebabkan zkualitas zsumber zdaya zmanusia zmenjadi zkurang zbaik. Namun, 

zkejadian zpenyakit zakibat zgangguan zgizi zkarena zketidaksesuaian zjumlah zasupan 

zmakanan zdengan zkebutuhan ztubuh zdan zkurang zbaiknya zmutu zmakanan zmasih 

zbanyak zditemukan zdi zberbagai zwilayah zdi zIndonesia.  

Ada zdua zhal zyang zdapat zmempengaruhi zstatus zgizi zyaitu, 

zkonsumsi/asupan zmakanan zdan zpenyakit zinfeksi. Konsumsi/asupan zmakanan 

zsangat zdibutuhkan zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zgizi zdalam ztubuh zsehingga 

zseseorang zdapat zmempertahankan zfungsi znormal ztubuh, zpertumbuhan zdan 

zperkembangan, zberaktifitas zdan zmeningkatkan zimunitas. Sedangkan zpenyakit 

zinfeksi zdapat zmenyebabkan zpenyerapan zgizi zdalam ztubuh zberkurang zkarena zzat 

zgizi zdipergunakan zuntuk zmemperbaiki zkerusakan ztubuh zakibat zinfeksi ztersebut 

z(Tâm zet zal., z2016) z 

 z 

3. Pengukuran zstatus zgizi z 

Penilaian zstatus zgizi zmerupakan zinterprestasi zdari zdata zyang zdidapatkan 

zdengan zmenggunakan zberbagai zmetode zuntuk zmengidentifikasi zpopulasi zatau 

znidividu zyang zberisiko zatau zdengan zstatus zgizi zburuk. Penilaian zstatus zgizi 

zdengan zmetode zantropometri zsecara zumum zbermakna zukuran ztubuh zmanusia 

zyang zberhubungan zdengan zberbagai zmacam zpengukuran zdimensi ztubuh zdan 

zkomposisi ztubuh zdari zberbagai ztingkat zumur zdan ztingkat zgizi. Parameter zyang 

zdiukur zantara zlain zBB zdan zTB. Indeks zantropometri zbisa zmerupakan zrasio zdari 
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zsatu zpengukuran zterhadap zsatu zatau zlebih zpengukuran zatau zyang zdihubungkan 

zdengan zumur z(Lembong, z2018) z 

Pada zdasarnya zstatus zgizi zdibagi zmenjadi zdua, zyaitu zsecara zlangsung 

zdan ztidak zlangsung.  

 z 
B. Pengukuran Status Gizi Secara Langsung z 

Penilaian zstatus zgizi zsecara zlangsung zdapat zdibagi zmenjadi zempat zpenilaian, 

zyaitu: zantropometri, zklinis, zbiokimia zdan zbiofisik. Masing-masing zpenilaian 

ztersebut zakan zdibahas zsebagai zberikut z: z 

1. Antropometri z 

Pengukuran zstatus zgizi zdidasarkan zatas zstandar zWorld zHealth 

zOrganization z(WHO, z2005) zdan ztelah zditetapkan zpada zPeraturan zMenteri 

zKesehatan zNomor z2 zTahun z2020 ztentang zStandar zAntropometri zAnak. Di 

zdalam zperaturan ztersebut zmenyebutkan zbahwa zstatus zgizi zbalita zdapat zdiukur 

zberdasarkan ztiga zindeks, zyaitu zBerat zBadan zmenurut zUmur z(BB/U), zTinggi 

zBadan zmenurut zUmur z(TB/U), zdan zBerat zBadan zmenurut zPanjang zatau zTinggi 

zBadan z(BB/PB zatau zTB) z 

a. Indeks zAntropometri z 

Indeks zdalam zAntropometrii zdipakai zdalam zevaluasi zstatus zGizii 

zmerupakan zberat zbadan zbagi zusia( zBB/ zU), ztinggi zbadan zterhdap zusia z(TB/ 

zU) zserta zberat ztubuh zterhdap ztinggi ztubuh( zBB/TB). Indikator zBB/U 

zmerupakan zdimensi zberat ztubuh zkeseluruhan, zcairan ztubuh, zlemak, ztulang 

zserta zotot.  

1) Indeks zBB/U z 

Berat badan ialah sesuatu alat yang memberikan gambaran 

mengenai massa badan, massa badan sungguh sensitif kepada 

transformasi yang tanpa diduga. Berat badan merupakan acuan alat 

ukur tubuh yang sangat tidak stabil. Indikator BB/U paling tepat 

menggambarkan status gizi seseorang 

2) Indeks zTB/U z 

Tinggi zbadan zialah zantropometri zyang zmendeskripsikan 

zkondisi zbadan zkerangka. Indikator zTB/U zmendeskripsikan zstatus zgizi 

zmasaa zlalu... Dalam zkondisi zwajar, ztinggi zbadan zbertambah 
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zbersamaan zdengan zbertambahnya zusia. Perkembangan ztinggi zbadan, 

ztidak zsemacam zberat ztubuh, zrelatif zkurang zsensitif zkepada zmalnutrisi 

zdalam zmasa zyang zlumayan zpendek. Akibat zkekurangan zgizi zkepada 

ztinggi ztubuh zhendak znampak zdalam zperiode zyang zrelatif zlama.  

3) Indeks zBB/TB   

Berat ztubuh zmemilikii zikatan zlinear zdengan ztinggi ztubuh 

zIndikator zBB/TB zialah zdimensi zyang zbagus zbuat zmemperhitungkan 

zstatus zgizi zera zsaat zini z( zsaat zini). Indikator zBB/TB zmerupakan 

zdimensi zleluasa zkepada zumur. Dalam zkondisi zwajar, zkemajuan zberat 

ztubuh zhendak zsearah zdengan zperkembangan zbesar ztubuh zpada zdurasi 

zkhusus.  

Tabel z1 z 

Kategori zdan zambang zstatus zgizi zanak 

Indeks z(usia z0 z– 

z60 zbulan) z 

Kategori zstatus zgizi z Z-score z 

BB/U   
 z 

BB zsangat zkurang   <-3 zSD z 

 z 
BB zkurang z -3 zSD zsd z<-2SD z 

 z 
BB znormal z -2SD zsd z+1 zSD z 

 z 
Resiko zBB zlebih z >+ z1 zSD z 

TB/U z Sangat zpendek z <- z3 zSD z 

 z 
Pendek z -3 zSD zsd z<-2 zSD z 

 z 
Normal z -2 zSD zsd z+3 zSD   

 z 
Tinggi z >+ z3 zSD z 

BB/TB z Gizi zburuk z <-3 zSD z 

 z 
Gizi zkurang z -3 zSD zsd z<-2 zSD z 

 z 
Gizi zbaik z -2 zSD zsd z+1 zSD z 

 z 
Beresiko zgizi zlebih z >+ z1 zSD zsd z2 zSD z 

 z 
Gizi zlebih z >+ z2 zSD zsd z+ z3 zSD z 

 z 
Obesitas z >+ z3 zSD z 

Sumber z: zPMK zNo. 2 zTahun z2020 ztentang zStandar zAntropometri zAnak z 
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2. Klinis z 

Pemeriksaan zklinis zadalah zmetode zyang zsangat zpenting zuntuk zmenilai 

zstatus zgizi zmasyarakat. Metode zini zdidasarkan zatas zperubahan- zperubahan 

zyang zterjadi zyang zdihubungkan zdengan zketidak zcukupan zzat zgizi. Hal zini zdapat 

zdilihat zpada zjaringan zepitel z(supervicial zepithelial ztissues) zseperti zkulit, zmata, 

zrambut zdan zmukosa zoral zatau zpada zorgan- zorganyang zdekat zdengan zpermukaan 

ztubuh zseperti zkelenjar ztiroid. Metode zini zdigunakan zuntuk zsurvey zklinis zsecara 

zcepat z(rapid zclinical zsurveys). Survei zini zdirancang zuntuk zmendeteksi zsecara 

zcepat ztanda- ztanda zklinis zumum zdari zkekurangan zsalah zsatu zatau zlebih zzat zgizi. 

Disamping zitu zpula zdigunakan zuntuk zmengetahui ztingkat zstatus zgizi 

zseseorangdengan zmelakukan zpemeriksaan zfisik zyaitu ztanda z(sign) zdan zgejala 

z(symptom) zatau zriwayat zpenyakit.  

 z 
3. Biokimia z 

Evaluasi zstatus zgizi zbiokimia zialah zpengecekan zilustrasi zyang zdicoba 

zdengan zcara zlaboraorium zyang zdicoba zpada zbermacam zberbagai zsel zdalam 

ztubuh. Jaringan ztubuh zyang zdipakai zantara zlain: zdarah, zair zseni, ztinja zserta zpula 

zsebagian zlapisan zsel zdalam ztubuh zsemacam zhati zserta zotot. Pengukuran zyang 

zamat zsimpel zserta zkerap zdipakai zmerupakan zpengecekan zhemoglobin zselaku 

zindikator zdari zanemia. Tata zcara zini zbisa zmengenali zserta zmembagikan 

zperingatan zjika zkondisi zmalnutrisi zbisa zterjalin zlebih zakut zdari zpada zumumnya. 

Banyak zpertanda zklinis zyang zkurang zkhusus, zalhasil zmemastikan zkimia 

zfisiologis zbisa zjadi zlebih zmenolong zdalam zmemastikan zdefisiensi znutrisi 

zkhusus z 

 z 
4. Biofisik z 

Evaluasi zstatus zgizi zbiokimia zialah zpengecekan zilustrasi zyang zdicoba 

zdengan zcara zlaboraorium zyang zdicoba zpada zbermacam zberbagai zsel zdalam 

ztubuh. Jaringan ztubuh zyang zdipakai zantara zlain: zdarah, zair zseni, ztinja zserta zpula 

zsebagian zlapisan zsel zdalam ztubuh zsemacam zhati zserta zotot. Pengukuran zyang 

zamat zsimpel zserta zkerap zdipakai zmerupakan zpengecekan zhemoglobin zselaku 

zindikator zdari zanemia. Tata zcara zini zbisa zmengenali zserta zmembagikan 

zperingatan zjika zkondisi zmalnutrisi zbisa zterjalin zlebih zakut zdari zpada zumumnya. 
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Banyak zpertanda zklinis zyang zkurang zkhusus, zalhasil zmemastikan zkimia 

zfisiologis zbisa zjadi zlebih zmenolong zdalam zmemastikan zdefisiensi znutrisi 

zkhusus.  

 z 

C. Penilaian Status Gizi Secara Tidak Langsung z 

1. Survey zkonsumsi zmakanan z 

Survei zkonsumsi zmakanan zmerupakan zmetode ztidak zlangsung zuntuk 

zmenentukan zstatus zgizi zdengan zmemandang zjumlah zserta ztipe zzat zgizi zyang 

zdikonsumsi. Berdasarkan ztipe zinformasi zyang zdidapat, zpengukuran 

zmengkonsumsi zmakanan zmenghasilkan z2 zjenis zdata zmengkonsumsi, zialah 

zkualitatif zserta zkuantitatif.  

a. Metode zkualitatif z 

Metode zkualitatif zdipakai zbuat zmengilustrasikan zfrekuensi zmakan 

zbersumber zpada ztipe zmateri zmakanan, zserta zbuat zmengakulasi zdata 

zmengenai zkerutinan zmakan zserta zmetode zmemperoleh zmakanan, zsemacam: 

ztata zcara zriwayat zsantapan z(food zhistory), ztata zcara zfrekuensi zmakanan( zfood 

zfrequency), ztata zcara ztelepon zserta ztata zcara zpendataan zmakanan z(food zlist) 

zb. Metode zkuantitatif z 

Metode zini zdipakai zbuat zmengenali zjumlah zmakanan zyang 

zdikonsumsi zalhasil zdihitung zmengkonsumsi zzat zgizi zdengan zmemakai 

zDaftar zKomposisi zBahan zMakanan( zDKBM). Tata zcara zitu zantara zlain: ztata 

zcara zrecall z24 zjam, zditaksir zsantapan( zestimation zfood zrecords), 

zpenimbangan zsantapan( zfood zweighing), ztata zcara zfood zaccount, ztata zcara 

ziventaris( ziventory zmethod), zserta zpencatatan( zhousehold zfood zrecords). c. 

Metode zkualitatif zdan zkuantitatif z 

Beberapa zmetode zyang zberbeda zdapat zmenghasilkan zdata zkualitatif 

zdan zkuantitatif. Metode ztersebut zantara zlain z: zmetode zrecall z24 zjam zdan 

zmetode zriwayat zmakanan  (food zhistory) z 

2. Faktor-faktor zyang zmempengaruhi zstatus zgizi zpada zbalita z 

Status zgizi zanak zbalita zakan zberkaitan zerat zdengan zkondisi zsosial 

zekonomi zkeluarga z(orang ztua), zantara zlain zpendidikan zorang ztua, zpekerjaan 

zorang ztua,jumlah zanak zorang ztua,(Maria zKristina zBebhe zet zal., z2024) z 
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a. Asupan zenergi z 

Asupan zzat zgizi zmerupakan zhal zpaling zpenting, zbagi ztubuh zbalita 

zyang  sedang zmengalami zpertumbuhan zyang zsangat zpesat. untuk 

zmelakukan zfungsinya zseperti zmenghasilkan zenergi, zmembangun zdan 

zmemelihara zjaringan. Pemberian zmakanan zyang ztepat zuntuk zbalita zdapat 

zmenurunkan zmasalah zgizi, zdimana zbalita zyang zmengkonsumsi zmakanan 

zberagam zmemilki ztingkat zkesehatan zyang zbaik. Selain zmemperhatikan 

zasupan zada zhal zyang zpenting zlainnya zyaitu zpola zmakan,  pola zasuh, 

zkeadaan zsosial zdan zekonomi zkeluarga, zPendidikan zkedua zorang ztua, 

zriwayat zpenyakit zinfeksi zserta zpengetahuan zibu ztentang zgizi. Status zgizi 

zanak zdapat zdipengaruhi zoleh zfaktor zlangsung zdan ztidak zlangsung. Faktor 

zlangsung zyang zberhubungan zdengan zstatus zgizi zadalah zasupan zmakanan 

zdan zasupan zenergi zmenunjukan zhubungan zyang zsignifikan z(Shabariah z& 

zPradini, z 

2021) z 

b. Asupan zProtein z 

Asupan zprotein zadalah zjumlah zprotein zyang zdikonsumsi zoleh zanak 

zyang zdihasilkan zdari zmakanan zsehari. Protein zadalah zbagian zdari zsel zhidup 

zdan zmerupakan zbagian zterbesar ztubuh zsesudah zair. Seperlima zbagian ztubuh 

zadalah zprotein, zseparuhnya zada zdi zdalam zotot, zseperlima zdi zdalam ztulang 

zdan ztulang zrawan, zsepersepuluh zdi zdalam zkulit, zdan zselebihnya zdi zdalam 

zjaringan zlain zdan zcairan ztubuh. 

 zc. Asupan zLemak z 

Lemak zmerupakan zsumber zenergi zdengan zkonsentrasi zyang zcukup 

ztinggi. Balita zmembutuhkan zlebih zbanyak zlemak zdibandingkan zorang 

zdewasa zkarena ztubuh zmereka zmenggunakan zenergi zyang zlebih zsecara 

zproporsional zselama zmasa zpertumbuhan zdan zperkembangan zmereka 

 zd. Asupan zKarbohidrat z 

Karbohidrat zmerupakan zsumber zenergi zutama zotak zyang zdiperlukan 

zuntuk zberbagai zproses zmetabolisme zdalam zotak. Karbohidrat zuntuk 

zaktivitas zsel zotak zdiperlukan zdalam zbentuk zglukosa. Glikogen zyang 



14 z 
 z 

 z 
  z Poltekkes zKemenkes zTanjungkarang z 

zdipecah zdari zprotein zjuga zdapat zdigunakan zsebagai zenergy zuntuk zotak, 

ztetapi zpenggunaan zglukosa. Selain zberfungsi zsebagai zsumber zenergy, 

zkarbohidrat, zkhususnya zkarbohidrat zkompleks, zseperti zgandum zutuh, 

zsayuran zdan zbuah- zbuahan zjuga zdapat zmeningkatkan zpenyerapan.  

Energi zyang zdibutuhkan zsetiap zhari zdapat zdapat zdinyatakan zdalam 

zangka zkecukupan zzat zgizi z(AKG) zyang zdianjurkan zsebagai zberikut: z 

 

Tabel z2 z 

Angka zKecukupan zEnergi zdan zProtein zdianjurkan zpada zBalita zIndonesia 

Usia z 

 z 

BB z 

(Kg) z 

TB z 

(Cm) z 

Energi z 

(Kkal) z 

Protein z 

(Gram) z 

Lemak z 

(Gram) z 

KH z 

(Gram) z 

1-3 ztahun z 13 z 92 z 1350 z 20 z 45 z 215 z 

4-6 ztahun z 27 z 113 z 1400 z 25 z 50 z 220 z 

 z 

e. Karakteristik zibu z 

Status zgizi zbalita zyang zdisebabkan zoleh zmasukan zzat zgizi zsecara 

ztidak zlangsung zdipengaruhi zoleh zbeberapa zfaktor. Diantaranya zialah 

zkarakteristik zibu. Karakteristik zibu zberhubungan zdengan ztumbuh zkembang 

zanak. Ibu zsebagai zorang zyang zterdekat zdengan zlingkungan zasuhan zanak 

zikut zberperan zpenting zpada zproses ztumbuh zkembang zanak zmelalui zzat zgizi 

zmakanan zyang zdiberikan. Karakteristik zibu zikut zmenentukan zkeadaan zgizi 

zanak.Berikut zbeberapa zkarakteristik zibu.; z 

1) Umur zibu z 

Usia  dewasa  awal  merupakan  usia  bagi  seseorang  untuk  

dapat zmemotivasi zdiri zmemperoleh zpengetahuan zsebanyak-

banyaknya. Usia zadalah zlamanya zhidup zseseorang zdari zsejak zlahir 

zyang zdinyatakan zdengan ztahun. Usia zmempengaruhi zterhadap zdaya 

ztangkap zdan zpola zpikir zseseorang, zsemakin zbertambah zusia zakan 

zsemakin zberkembang zpula zdaya ztangkap zdan  pola  pikirnya,  sehingga  

pengetahuan  yang  diperolehnya  semakin  membaik.  zIndividu zakan  

lebih  berperan  aktif  dalam  masyarakat  dan  kehidupan  sosial  serta  
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lebih  banyak zmelakukan zpersiapan zmenuju zusia ztua zsaat zmenginjak 

zusia zdewasa. (Khairunnisa, z2022)   

2) Tingkat zpendidikan zibu z 

Balita zmerupakan zanak zusia zdibawah zlima ztahun z(1-5) ztahun. 

Pada zusia ztersebut zmerupakan zmasa zpertumbuhan zyang zmemerlukan 

zperhatian zkhusus zdari zorang ztua. Orang ztua zyang zpaling zberperan 

zdalam ztumbuh zkembang zanak zadalah zibu, zterutama zdalam zhal 

zmakanan zagar zasupan zgizi zyang zdiberikan zkepada zbalita zseimbang. 

Hal ztersebut zdikarenakan zbalita zmerupakan zusia zyang zrentan zakan zgizi 

zdan zperlu zpemantauan zkhusus zmasalah zasupan zgizinya zagar zmampu 

ztumbuh zdan zberkembang zdengan zoptimal. Sumber zpengetahuan 

ztentang zgizi zbalita zyang zdimiliki zoleh zibu zdapat zdiperoleh zdari zjenjang 

zPendidikan, zyaitu za) zPendidikan zformal, zb) zPendidikan znon zformal, zc) 

zPendidikan zinformal z 

a) Pendidikan zformal   

Pendidikan zformal zadalah zpendidikan zyang zdilakukan 

zmelalui zjalur zpendidikan zdi zsekolah-sekolah. Jalur zini zmemiliki 

zjenjang zpendidikan zyang zruntut zdan zjelas. Pendidikan zformal, 

zdimulai zdari zpendidikan zdasar, zberlanjut zke zmenengah zhingga 

zpendidikan ztinggi.  

b) Pendidikan zNon zformal z 

Pendidikan non formal adalah suatu jalur non formal 

yang digunakan sebagai pendidikan tambahan seperti kursus 

musik, bimbingan belajar, dan lain-lain. Pendidikan non formal, 

umumnya dilakukan bagi mereka yang merasa membutuhkan 

pendidikan sebagai penambah, pengganti ataupun pelengkap 

dari pendidikan formal yang diikuti. Fungsi dari pendidikan non 

formal sendiri adalah untuk mengembangkan potensi dari 

peserta didik dengan cara menekankan penguasaan atas 

pengetahuan serta pengembangan dari masing-masing peserta 

didik (Syaadah et al., 2023) 

c) Pendidikan zInformal z 
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Pendidikan zinformal zadalah zproses zpembelajaran zyang 

zterjadi zdi zluar zlembaga zpendidikan zformal zdan znonformal. Proses 

zini zdapat zberlangsung zsecara ztidak zterencana zdalam zkehidupan 

zsehari-hari, zdi zlingkungan zkeluarga, zmasyarakat, ztempat zkerja, 

zatau zmelalui zmedia zdan zteknologi zinformasi. Dalam zpendidikan 

zinformal, zpembelajaran zseringkali zterjadi zmelalui zpengalaman 

zlangsung, zobservasi, zpercakapan, zdan zinteraksi zsosial.  

 z 

3) zPekerjaan zibu z 

Pekerjaan zmenurut zkamus zbesar zBahasa zIndonesia zadalah zmata 

zpencaharian, zapa zyang zdijadikan zpokok zkehidupan,sesuatu zyang zdilakukan 

zuntuk zmendapatkan znafkah. .Pekerjaan  ibu  juga  berpengaruh  terhadap  

tindakan  ibu  dalam  pemberian  MPASI. Status zpekerjaan zibu zakan 

zmempengaruhi zhubungan zsosialnya zterhadap zbanyak zorang zdiluar zrumah, 

zsehingga zmemungkin zibu zuntuk zmemperoleh zbanyak zinformasi zpositif 

zmaupun znegatif zdari  lingkungan  sosial  diluar  rumah.  zAnak  dari  ibu  

yang  sibuk  bekerja  biasanya  tidak zmendapatkan  ASI  eksklusif.  zKondisi  

ini  berpotensi  dalam  pemberian  makanan  tambahan zselain  ASI  kepada  

anaknya  dan  terlebih  anak  dititipkan  pada  pengasuh  yang  belum  tentu 

zmengerti ztentang zpemberian zMPASI zyang ztepat z 

 z 

f. Keaktifan zibu zdalam zkegiatan zposyandu z 

Tujuan zkeaktifan zibu zke zposyandu zuntuk zmemantau zkesehatan zdan 

zgizi zanak zdengan zcara zibu zmembawa zanak zke zposyandu zdan zmelakukan 

zpenimbang zberat zbadan zbalita zsecara zrutin zke zposyandu. Dalam zsetahun 

zibu zwajib zmelakukan zpemantauan zpertumbuhan zminimal z8 zkali zuntuk 

zanak zberumur z12-59 zbulan. Ibu zyang zaktif zke zposyandu zapabila zmembawa 

zanaknya zhadir zberturut-turut zdalam zsetahun zmengunjungi zposyandu 

zsebanyak z≥8 zkali, zsedangkan zibu zyang ztidak zaktif zdatang zposyandu zapabila 

zibu zmengunjungi zposyandu. jika zibu ztidak zmembawa zanaknya zmelakukan 

zkunjungan zke zposyandu zanak ztidak zterpantau zBB zdan zTB zsecara zteratur 

zsesuai zusianya, zserta zibu ztidak ztau ztentang ztercatat ztumbuh zkembang zanak 
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zpada zbuku zKMS zsehingga zterjadinya zgangguan zpertumbuhan zpada zbalita 

z(Mailisa zet zal., z2023) z 

3. Posyandu z 

a. Pengertian zposyandu z 

Posyandu zyang zmerupakan zkependekan zdari zPos zPelayanan 

zTerpadu, zmerupakan zLembaga zKemasyarakatan zDesa/Kelurahan z(LKD) 

zsebagai zwadah zpartisipasi zmasyarakat zyang zbertugas zmembantu zKepala 

zDesa/Lurah zdalam zpeningkatan zpelayanan zsocial zdasar ztermasuk zbidang 

zkesehatan. Posyandu zmelakukan zkegiatan zpemberdayaan zmasyarakat 

zdibina zoleh zkelompok zkerja z(Pokja) zPosyandu zyang zdisahkan zKepala 

zDaerah zberanggotakan zlintas zsektor. Pelaksana zPosyandu zbidang 

zkesehatan zadalah zkader zyang zditetapkan zberdasarkan zSurat zKeputusan 

zKepala zDesa/Lurah, zdengan zdidampingi ztenaga zkesehatan zdari zPuskesmas 

zatau zPuskesmas zPembantu z(Pustu). (Inriza zYuliandari, z2023) z 

Peran zPosyandu zdi ztengah zmasyarakat zsangatlah zbesar. Meski 

zidentik zdengan zbayi zdan zbalita, zkegiatan zPosyandu zdan zmanfaatnya 

zternyata ztidak zhanya zsebatas zitu. Kedepannya zPosyandu zdiperuntukkan 

zuntuk zseluruh zsasaran zsiklus zhidup, zyaitu: zibu zhamil zdan zmenyusui; zbayi 

zdan zbalita; zusia zsekolah zdan zremaja, zserta zusia zproduktif zdan zlanjut zusia. 

Melalui zPosyandu, zlayanan zsosial zdasar zbidang zkesehatan zuntuk zseluruh 

zsiklus zhidup zmenjadi zlebih zdekat zke zmasyarakat.  

Dalam zmelayani zmasyarakat, zPosyandu zsiap zdengan zhari zbuka 

zsetiap zbulan zdan zlayanan zdi zluar zhari zbuka zdengan zkunjungan zrumah zserta 

zmelakukan zkegiatan zpemberdayaan zmasyarakat. Untuk zmemudahkan 

zdalam zpemberian zpelayanan, zlokasi zposyandu zumumnya zmudah zdijangkau 

zmasyarakat, zmulai zdari zlingkungan zdesa/kelurahan zhingga zRT zdan zRW.  

 z 
b. Tujuan zPosyandu z 

Kegiatan zposyandu zbalita zadalah zmerupakan zpelayanan zkepada 

zbalita zdan zanak zdengan zmelakukan zpenimbangan zagar zbisa zdipantau 

zpertumbuhan zdan zperkembangan zbalita zdan zanak. Manfaat zposyandu 

zbalita zialah zmemberikan zlayanan zkesehatan zanak, zimunisasi, zpemberian 

zmakanan ztambahan, zdan zpenyuluhan ztentang zkesehatan.  
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Penimbangan zbalita zdilakukan ztiap zbulan zdi zposyandu. Kegiatan 

zini zberguna zuntuk zmengetahuipertumbuhan zdan zmendeteksi zsedini 

zmungkin zpenyimpangan zpertumbuhan zbalita. Dari zpenimbangan zyang 

zkemudian zdicatat zdi zKMS, zdari zdata ztersebut zdapat zdiketahui zstatus 

zpertumbuhan zbalita, zapabila zpenyelenggaraan zposyandu zbaik zmaka zupaya 

zuntuk zpemenuhan zdasar zpertumbuhan zanak zakan zbaik zjuga z(Langit, z2022) z 

 

c. Kegiatan zkunjungan zposyandu z 

Kunjungan zbalita zke zPosyandu zadalah zdatangnya zbalita zke 

zPosyandu zuntuk zmendapatkan zpelayanan zKesehatan zmisalnya 

zpenimbangan, zimunisasi, zpenyuluhan zgizi, zdan zlain zsebagainya. 

Kunjungan zbalita zke zPosyandu zyang zpaling zbaik zadalah zteratur zsetiap 

zbulan zatau z12 zkali zpertahun. Untuk zini zkunjungan zbalita zdiberi zbatasan z8 

zkali zpertahun. Posyandu zyang zfrekuensi zpenimbangan zatau zkunjungan 

zbalitanya zkurang zdari z8 zkali zpertahun zdianggap zmasih zrawan. Sedangkan 

zbila zfrekuensi zpenimbangan zsudah z8 zkali zatau zlebih zdalam zkurun zwaktu 

zsatu ztahun zdianggap zsudah zcukup zbaik, ztetapi zfrekuensi zpenimbangan 

ztergantung zdari zjenis zPosyandunya.  

Sesuai zdengan zkebijakan zKementerian zKesehatan zRI ztentang 

ztransformasi zbidang zkesehatan, zmaka zKementerian zKesehatan 

zberkomitmen zuntuk zmentransformasi zsistem zkesehatan zIndonesia, zsalah 

zsatunya zberfokus zpada zlayanan zprimer zdi zpelayanan zposyandu. Terdapat z3 

zfokus zintegrasi zpelayanan zkesehatan zprimer zdi zpoyandu, zyaitu z1) zberfokus 

zpada zsatu zsiklus zhidup zsebagai zfokus zintegrasi zpelayanan zkesehatan 

zsekaligus zsebagai zfokus zpenguatan zpromosi zdan zpencegahan; z2) 

zMendekatkan zlayanan zkesehatan zmelalui zjejaring zhingga ztingkat zdesa zdan 

zdusun, ztermasuk zuntuk zmemperkuat zpromosi zdan zpencegahan zserta 

zresiliensi zterhadap zpandemi; z3) zMemperkuat zPemantauan zWilayah 

zSetempat z(PWS) zmelalui zdigitalisasi zdan zpemantauan zdengan zdashboard 

zsituasi zkesehatan zper zdesa zserta zkunjungan zkeluarga.  

Posyandu zTerintegrasi zadalah zpendekatan zyang zmenggabungkan 

zberbagai zprogram zkesehatan zdalam zsatu zwadah zpelayanan, zseperti 
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zkesehatan zibu zdan zanak, zgizi, zimunisasi, zdan zpencegahan zserta 

zpenanggulangan zpenyakit zmenular. Dengan zadanya zintegrasi zini, 

zdiharapkan zpelayanan zkesehatan zdapat zberjalan zlebih zefektif zdan zefisien, 

zserta zdapat zmenjangkau zlebih zbanyak zmasyarakat. 

Dalam zpelaksanaannya zposyandu zILP zdapat zdilakukan zsecara 

zbersamaan zdalam zsatu zwaktu zdengan zsasaran z(Ibu zhamil, zBayi, zBalita, 

zRemaja zdan zLansia). Di zposyandu zILP zada zalur zpelayanan zsaat 

zpelaksanaan zmeliputi z: z 

 

Tabel z3 z 

5 zLangkah zPosyandu zILP 

 

1.  Pendaftaran 

2.   zPenimbangan zdan zPengukuran 

3.  Pencatatan zdan zPelaporan 

4. Pelayanan zKesehatan 

5. Penyuluhan zKesehatan 

 

Posyandu zILP zadalah zPosyandu zIntegrasi zLayanan zPrimer zyang 

zmerupakan zprogram zpemerintah zuntuk zmendekatkan zlayanan zKesehatan 

zkepada zMasyarakat zyang zmelayani zseluruh zsiklus zhidup zdari zbayi zhingga 

zlansia. Posyandu zILP zini zberfokus zpada zsiklud zhidup, zperluasan zlayanan 

zkesehatan, zmemperkuat zpemantauan zwilayah zsetempat. Dalam zpenelitian 

zini zyang zsaya zambil zhanya zbalita zsehingga zkegiatan zlain zyang zada 

zdikesampingkan, 

 

 

 

 

 z 
 z 
 z 
 z 
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D. Kerangka Teori    

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Tidak Cukup 

Persediaan Pangan 
Pola Asuh Anak 

Tidak Memadai 

Sanitasi dan Air 

Bersih/Pelayanan 

Keseht\atan Dasar 

Kurang Pendidikan, Pengetahuan dan Keterampilan 

Kurang Pemberdayaan Wanita dan Keluarga, 

Kurang Pemanfaatan Sumberdaya Masyarakat 

Pengangguran, Inflamasi, Kurang Pangan dan 

Kemiskinan 

Krisis Ekonomi, Politik dan 

Sosial 

Makanan Tidak Seimbang Penyakit Infeksi 

 
 

Gambar z1 zKerangka zteori 

Sumber z: zModifikasi zUNICEF z(1998),  Depkes z(2008), zKemenkes z 

(2020) zdan zWHO z(2016) z 

 z 

 z 

 

 z 

 z 

Status zGizi zBalita 
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E. Kerangka Konsep  
 z 

 z 

 
 z 

 z 

Gambar z2 zKerangka zKonsep 

 z 

 z 

 z 

 z  z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

S tatus z G izi z B alita 
 z 

Karakteristik z R esponden z: 
 z 

- 
 z 
Umur zibu 

 z 

- 
 z 
Pendidikan zibu 

 z 

- 
 z 
Pekerjaan zibu 

 z 

- 
 z 
Umur zballita 

 z 

- 
 z 
Jenis zkelamin zbalita 

 z 

Asupan z Z a t z G izi 
 z 
B alita z : 

 z 

- 
 z 
Energi 

 z 

- 
 z 
Protein 

 z 

- 
 z 
Lemak 

 z 

- 
 z 
K arbohidra t 

 z 

Keaktifan z I bu z P osyandu 
 z 
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F. Definisi Operasional   

Tabel z4 zDefinisi zOprasional 

Variabel z Definisi zOperasional z Alat zukur z Cara zUkur z Hasil zUkur z Skala z 

Umur Ibu   Umur  ibu pada saat di 

wawancara  

Kuisioner z Wawancara z 1 = z20-35 ztahun z 

2 = z<20 ztahun z 

3 = z>35 ztahun z 

Ordinal z 

Pendidikan 

Ibu  

Jenjang pendidikan formal 

yang terakhir ibu ikuti sesuai 

dengan ijasah terakhir  

Kuisioner z Wawancara z 1 = zSD z 

2 = zSMP z 

3 = zSMA z 

4 = zD3 z 
 z 

Ordinal z 

Pekerjaan 

zIbu z 

Aktifitas zyang zdilakukan zibu 

zdiluar zdisetiap zharinya zyang 

zmerupakan zpekerjaan zutama 

zibu z 

Kuisioner z Wawancara z 1 Ibu zRumah zTangga z 

2 PNS z 

3 Wiraswasta z 

4 Buruh z 

5 Petani z 
 z 

Ordinal   

Asupan zZat z 

Gizi zBalita z 

Rata-rata zasupan zEnergi 

zprotein, zlemak zdan zKH zyang 

zdikonsumsi zbalita zdalam 

zwaktu z2 zhari zsecara zberturut-

turut zdan zhasilnya 

zdibandingkan zdengan z 

AKG z 

Kuisioner z 1. Food zrecall z 

2 zx z24 zjam   

2. Software 

zNutrisurvey 
z 

Tabel zAKG 

zpermenkes zRI 

zNO. 28 ztahun z 

2019 z 

1 = zKurang z<80% zAKG z 

2 = zCukup z80-100% zAKG z 

3 = zLebih z>100% zAKG z 
 z 

Ordinal z 

 z 
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  z

 Status z

 Gizi z 

Balita z 

Berdasarkan z 

BB/U z 

Keadaan ztubuh zbalita zyang 

zdinilai zdengan zmenggunakan 

zindeks zantropometri zZ-score 

zdengan zindikator zBB/U z 

Timbangan 

zBB z 

Pengukuran 

zberat zbadan zdan 

zmenghitung 

zumur z 

1 = zsangat zkurang z<-3SD z 

2 = zkurang z-3SD zsd z<-2 zSD z 

3 = znormal z-2SDsd z+1SD z 

4 = zResiko zberat zbadan zlebih, z>+1SD z 

(Sumber z: zKemenkes, z2020) z 
 z 

Ordinal z 

Status z Gizi z 

Berdasarkan z 

TB/U   

Keadaan ztubuh zbalita zyang 

zdinilai zdengan zmenggunakan 

zindeks zantropometri zZ-score 

zindicator zTB/U z 

Mikcrotoice z Pengukuran 

ztinggi z badan 

zdan 

zmenghitung 

zumur z 

1 = zSangat zpendek z<-3SD z 

2 = zPendek, z-3SD zsd z-2SD z 

3 = zNormal, z-2SD zsd z+1SD z 

4 = zTinggi, z>+3sd   

(Sumber z: zKemenkes,2020) z 

Ordinal z 

Status z Gizi z 

Berdasarkan z 

BB/TB z 

Keadaan ztubuh zbalita zyang 

zdilinai zdengan zmenggunakan 

zindeks zantropometri zZ-score 

zindicator zBB/TB z 

Mikrotoice 

zdan 

zTimbangan z 

BB z 

Penimbangan 

zberat zbadan, 

zpengukuran 

ztinggi zbadan 

zdan 

zmenghitung 

zumur z 

1 = zgizi zburuk z<-3SD z 

2 = zgzi zkurang z<-3SD zsd z<-2SD z 

3 = zgizi zbaik z-2SD zsd z+1SD z 

4 = zberesiko zgizi zlebih z>+1SD zsd z+2SD   

5 = zgizi zlebih z>+2SD zsd z+3SD z 

6 = zobesitas  >+3SD z 

(Sumber z: zKemenkes,2020) z 
 z 

Ordinal z 

Keaktifan  

Ibu  Ke  

posyandu  

Ibu balita membawa ke sarana 

posyandu balita yang 
disediakan guna memantau  

keadaan balita tiap bulan  

Cheklist  Observasi  

KMS  

1=Aktif jika kunjungan posyandu 

secara rutin dan teratur (>8 
kali/tahun) 2=Tidak aktif jika 

kunjungan posyandu <8 kali/tahun.  

(sumber :Depkes RI, 2006)  

(Mahbubah et al., 2021)   

Ordinal z 

 z 
  z  z 
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BAB III   

 

METODE PENELITIAN  
  
  
 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode 

accidental sampling yang diukur atau dikumpulkan dalam waktu bersamaan 

untuk melihat gambaran karakteristik, asupan zat gizi, keaktifan ibu ke posyandu 

dan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan tahun 2025.    

Variabel bebas (asupan gizi pada balita, umur ibu,pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, dan keaktifan ibu ke Posyandu) dan variabel terikat (status gizi 

balita) dikumpulkan dan diukur dalam waktu bersamaan.  

 z 
 

B. Subjek  

1. Populasi z 

Populasi zpada zpenelitian zini zadalah zseluruh zbalita zusia z12-59 zbulan 

zyaitu zsebanyak z3.289 zbalita zyang zdibagi zdalam z8 zposyandu zdi zwilayah zkerja 

zpuskesmas zmerbau zmataram.  z 

2. Sampel   

Sampel zyang zdigunakan zpada zpenelitian zini zadalah zseluruh zpopulasi 

zbalita zdi zwilayah zkerja zpuskesmas zmerbau zmataram. Sampel zyang zdigunakan 

zpada zpenelitian zini zdihitung zmenggunakan zrumus zslovin z: z 

                               zN zn        = z  z 

  z    z1+N z(e)2 z 
 z 

n z= zukuran zsampel z 

N z= zukuran zpopulasi z 

e z= zpresentase zkelonggaran zketelitian zpengambilan zsampel zyang zdi ztolelir z 

e z= zmargin zeror z(15%) z 

 
 

 

 z  z 3289 z 
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n = 
z  z 

  z    z1+(3289 zx z15%) z 
 z 

3289 z 

 n z= z  z 

  z    z1+(3289 zx z0,152) z 

 

3289 z 

 n z= z  z 

  z    z1+(3289 zx z0,0225) z 
 z 

3289 z 

 n z= z  z 

  z 1+ z74 z 

 

3289 z 

 n z= z  z 

  z   75 z 
 z 

 n z=   44 zbalita z 
 z 

Dari z44 zbalita ztersebut zdiambil zdari z8 zposyandu zdengan zcara zacak 

zpada zsetiap zposyandu, zjika zada zjam zposyandu zyang zbuka zsecara zbersamaan 

zmaka zsaya zdi zhari zitu zhanya zambil z3  balita zdi zsatu zposyandu zuntuk 

zmempersingkat zwaktu, zkarena zposyandu zdi ztempat zsaya zpenelitian zbuka zdari 

zjam z10 zpagi zdan zmaksimal zsampai zjam z12 zsiang. Adapun zrincian zsampel 

zdiambil zdari z8 zposyandu zsebagai zberikut z: zPosyandu zMelati zberjumlah z6 

zbalita, zPosyandu zGiriharjo z3 zbalita, zPosyandu zHargomulyo z3 zbalita, 

zPosyandu zKenanga z12 zbalita, zPosyandu zMerpen z7 zbalita, zPosyandu zAnggrek 

z7 zbalita, zPosyandu zCatihan z3 zbalita zdan zPosyandu zHutan ztua z3 zbalita 

zsehingga zsemua zberjumlah z44 zsampel. 

 

C. Lokasi dan Waktu  

Waktu zpenelitian zdilaksanakan zpada zbulan zApril z2025, zLokasi zpenelitian 

zdilaksanakan zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zKabupaten zLampung 

zSelatan zyang zdilaksanakan zpada z15 zApril zsd z24 zApril z2025 z 
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D. Pengumpulan Data  

1. Jenis zdata z 

Data zyang zdikumpulkan zpada zpenelitian zini zadalah zdata zprimer zdan 

zsekunder, zsebagai zberikut z:   

a. Data zPrimer zyang zdiambil zpada zpenelitian zini zadalah zstatus zgizi z,usia 

zBalita, zberat zbadan zBatita, zasupan zgizi, zkarakteristik zibu zBalita z(Usia, 

zPendidikan, zPekerjaan), zdan zkeaktifan zibu zke zposyandu z. 

b. Data zsekunder z 

Data zSekunder zdiambil zdari zprofil zkesehatan zPuskesmas zMerbau 

zMataram zKabupaten zLampung zSelatan zmeliputi zdata zgizi zbalita zdan 

zjumlah zbalita z(usia z12-59 zbulan).  

 z 

E. Cara pengumpulan data  

1. Data zprimer z 

Data zprimer zyang zdiambil zadalah zkarakteristik zibu z(umur, zpendidikan zdan 

zpekerjaan), zasupan zzat zgizi zbalita, zkeaktifan zibu zke zposyandu zdan zstatus 

zgizi zbalita z: z 

a. karakteristik zibu zbalita zyang zdikumpulkan zmelalui zwawancara 

zyang zdilakukan zoleh zpeneliti zsendiri.  z 

b. Data zasupan zgizi zdikumpulkan zmelalui zwawancara zdengan 

zresponden zmenggunakan zmetode zfood zrecall z2x24 zjam.  

c. Data zkeaktifan zibu zkeposyandu zdikumpulkan zmelalui zmetode 

zchecklist zobservasi zKMS.  

d. Data zstatus zgizi zbalita zdengan zindeks zBB/U, zTB,U zdan zBB/TB 

zdiukur zdengan zantropometri, zpengukuran zstatus zgizi zdilakukan 

zdengan zmenggunakan ztimbangan zBB zdan zMikrotoice.  

 

2. Data zSekunder   

Data zsekunder zdiambil zdengan zcara zwawancara zdengan ztenaga zKesehatan 

zyang zada zdi zpuskesmas zMerbau zMataram zmengenai zprofil zkesehatan zdan 

zdata zgizi zbalita zyang zada.  
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E. Tenaga pengumpulan data  

Tenaga zyang zdibutuhkan zuntuk zmengumpulkan zdata zadalah zpeneliti zyang 

zakan zdibantu zoleh ztenaga zKesehatan zyang zberada zdi zwilayah zkerja zpuskesmas 

zMerbau zMataram zKabupaten zLampung zSelatan.  

 z 

F. Pengolahan dan analisis data  

1. Pengolahan zdata   

a. Editing z 

Adalah zproses zuntuk zmelakukan zpengecekan zisian zkuisioner zapakah 

zsudah zlengkap, zjelas, zrelevan zdan zkonsisten z 

b. Coding   

Pemberian zkode zyaitu zmengubah zdata zdalam zkalimat zke zbentuk zangka 

zatau zbilangan zsetiap zkuisioner zagar zlebih zmudah. Data zdikumpulkan zdan 

zdisusun zsecara zberurutan zdari zyang zpertama zhingga zterakhir zdengan 

zkode. Pengkodean zuntuk zsetiap zvariable zsebagai zberikut z:   

1. Asupan zZat zGizi zBalita z 

Data asupan zat gizi makro didapatkan dari hasil recall 2x24 jam. 

Menggunakan formulir recall. Indeks asupan energy, protein, 

lemak dan KH dengan kode 1= kurang <80%, 2 = Cukup >80-

100%,  3 = Lebih >100% 

2. Status zPekerjaan zIbu z 

Data zStatus zpekerjaan zdidapatkan zdari zhasil zWawancara zdengan 

zmenggunakan zKuisioner zdengan zdiberikan zkode z1= zibu zrumah 

ztangga, z2= zPNS z, z3= zwiraswasta z, z4= zBuruh z, z5= zpetani z 

3. Pendidikan zIbu z 

Data ztingkat zpendidikan zdidapatkan zdari zhasil zwawancara zdengan 

zdiberi zkode zyaitu z1= zSD, z2= zSMP, z3=SMA, z4= zD3 z 

4. Keaktifan zIbu zke zPosyandu z 

Data zkeaktifan zibu zke zposyandu zdidapatkan zdari zhasil zobservasi 

zKMS zdengan zdiberi zkode zyaitu z1 z= ztidak zaktif zposyandu, z2 z= z 

aktif zposyandu.  
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c. Entering   

Adalah zproses zterakhir zdalam zpengolahan zdata zdari zfisik zmenjadi zdigital 

zyang zdapat zdiolah zoleh zsoftware, zyang zdimaksud zdata zfisik zadalah zdata 

zyang zada zdi zdokumen zkertas zdengan zmembuat zfile zdan zmemasukan zsatu 

zpersatu zke zdalam zfile zdata zcomputer zsesuai zdengan zSPSS.  

d. Cleaning zdata z 

Memastikan zbahwa zdata ztersebut zsudah zbenar zdan zsudah zbebas zdari 

zkesalahan. Dilakukan zsebelum zanalisis zsehingga zpada zsaat zanalisis 

ztidak zperlu zlagi zmelihat zhasil zuntuk zmembetulkan zdata.  

 z 
2. Analisis zdata z 

Data yang diolah selanjutnya dianalisis dan disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis analisis data univariat untuk mengetahui gambaran deskriptif masing 

masing variable dari data yang dikumpukan.  

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z 

 z  
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BAB  IV   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

  

A. Gambaran Umum Puskesmas Merbau Mataram  

1. Keadaan Geografi  

 UPT Puskesmas Merbau Mataram terletak di Kecamatan Merbau 

Mataram, Kabupaten Lampung Selatan, dengan luas wilayah 126,13 KM2. 

Adapun batas wilayah kerja Puskesmas Merbau Mataram adalah sebagai 

berikut :   

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Talang 

Jawa  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Katibung  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kotamadya Bandar Lampung  

Mulai tahun 2016 UPT Puskesmas Merbau Mataram telah 

melaksanakan akreditasi dengan hasil penilaian Madya dan tahun 2023 telah 

melaksanakan reakriditasi dengan hasil penilaian paripurna.  

Pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas Merbau Mataram hanya 

rawat jalan tidak ada rawat inap, untuk besaran penyakit berdasarkan data 

terakhir tahun 2023 bahwa penyakit influenza (38,8%)  merupakan penyakit 

terbanyak yang ditemumkan pada pasien yang berkunjung. Walaupun 

demikian penyakit tidak menular juga masuk ke dalam 10 besar penyakit 

seperti penyakit gastritis (19,7%) di peringkat kedua dan hopertensi esensial 

di peringkat ketiga (13,3%) 

Sebagian zbesar zmata zpencarian zpenduduk zwilayah zPuskesmas zMerbau 

zMataram zadalah zpetani zdan zpekerja zpabrik. Untuk zSarana zPelayanan z 

a) Sarana zPelayanan zKesehatan z 

Sarana zpelayanan zKesehatan zyang zada zdi zPuskesmas zMerbau zMataram 

zyaitu zmemiliki z1 zbuah zpuskesmas zinduk z(Puskesmas zMerbau 

zMataram), z4 zbuah zPuskesmas zpembantu, z44 zbuah zposyandu zbalilta.  
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b) Tenaga zKesehatan z 

Terdapat z44 ztenaga zKesehatan.  

 

B. Hasil  

1. Karakteristik zResponden z 

a. Umur zIbu z 

Tabel z5 z 

Distribusi zFrekuensi zUmur zIbu zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau zMataram 

zTahun z2025 

Umur z n z % z 

20-35 z 39 z 77,1 z 

 z<20 z 4 z 9,2 z 

>35 z 1 z 2,3 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z5 zdiatas zmenunjukan zbahwa zsebagian zbesar zibu 

zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zyang zmemiliki zumur z20-

35 ztahun zsebanyak z39 zresponden z(77,1%) zsedangkan zibu zyang zmemilliki zumur 

z<20 ztahun zsebanyak z4 zresponden z(9,2) zdan zyang zmemiliki zumur z>35 ztahun 

zhanya z1 zresponden z(2,3%). 

 

b. Pendidikan zIbu z 

Tabel z6 z 

Distribusi zFrekuensi zPendidikan zIbu zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau 

zMataram zTahun z2025 

Pendidikan zIbu z n z % z 

SD z 2 z 4,5 z 

SMP z 23 z 52,3 z 

SMA z 18 z 40,9 z 

D3 z 1 z 2,3 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
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Berdasarkan ztabel z6 zmenunjukkan zbahwa zibu zanak zbalita zdi zWilayah 

zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zsebagian zbesar zdengan zpendidikannya 

zSMP zsebanyak z23 zresponden z(52,3%) z, zdibandingkan zibu zanak zbalita zyang 

zpendidikannya zSMA zsebanyak z18 zresponden z(40,9%), zibu zanak zbalita zyang 

zpendidikannya zSD zsebanyak z2 zresponden z(4,5%) zdan zibu zanak zbalita zyang 

zpendidikannya zD3 zsebanyak z1 zresponden z(2,3%) z 

 z 
c. Pekerjaan zIbu z 

Tabel z7 z 

Distribusi zFrekuensi zPekerjaan zIbu zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau zMataram 

zTahun z2025 

Pekerjaan zIbu z n z % z 

Ibu zRumah zTangga z 34 z 77,3 z 

PNS z 0 z 0 z 

Wiraswa zsta z 4 z 9,1 z 

Buruh z 6 z 13,6 z 

Petani z 0 z 0 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z7 zmenunjukkan zbahwa zbahwa zsebagian zbesar zibu zanak 

zbalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zyang zmenjadi zIRT 

zsebanyak z34 zresponden z(77,3%), zyang zbekerja zsebagai zburuh zsebanyak z6 

zresponden z(13,6%) zdan zyang zbekerja zwiraswasta zsebanyak z4 zresponden 

z(13,6%)   

 z 

d. Jenis zkelamin zBalita z 

 

Jenis zKelamin z n z 100% z 

Perempuan z 28 z 63,6 z 

Laki zLaki z 16 z 36,4 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
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Berdasarkan ztabel zdiatas zbahwa zsebagian zbesar zjenis zkelamin zbalita 

zyang zberada zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zadalah zperempuan 

zsebanyak z28 zresponden z(63,6%) zdan zlaki zlaki zsebanyak z16 zresponden z(36,4%).  

e. Umur zBalita z 

 

Umur zbalita z n z % z 

12-35 z 22 z 50 z 

36-59 z 22 z 50 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel zdiatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zusia zbalita zsama zyaitu zdi 

zusia z12-35 zbulan zsebanyask z22 zresponden z(50%) zdan zusia z3559 zbulan 

zsebanyak z22 zrespponden z(50%).  

2. Asupan zGizi zAnak zBalita z 

a. Asupan zEnergi z 

Tabel z8 z 

Distribusi zFrekuensi zAsupan zEnergi zBalita zdi zWilayah zKerja  Puskesmas zMerbau 

zMataram zTahun z2025 

Asupan zEnergi z n z % z 

Kurang z 10 z 22,7 z 

Cukup z 34 z 77,3 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z8 zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zmasih zditemukan 

zanak zbalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zdengan zAsupan 

zenergi zkurang zyaitu zsebanyak z10 zresponden z(22,7%) zdan zanak zbalita zyang 

zmemiliki zAsupan zenergi zcukup zsebanyak z34 zresponden z(77,3%).  
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b. Asupan zProtein z 

Tabel z9 z 

Distribusi zFrekuensi zAsupan zProtein zBalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau 

zMataram zTahun z2025 

Asupan zProtein z n z % z 

Kurang z 8 z 18,2 z 

Cukup z 33 z 75 z 

Lebih z 3 z 6,8 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z9 zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zmasih zditemukan zanak 

zbalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zdengan zAsupan zprotein 

zkurang zyaitu zsebanyak z8 zresponden z(18,2%), zanak zbalita zyang zmemiliki 

zAsupan zprotein zcukup zsebanyak z33 zresponden z(75%) zdan zanak zbalita zdengan 

zasupan zprotein zlebih zsebanyak z3 zresponden z(6,8%).  

 z 
c.  zAsupan zLemak z 

 z 
Tabel z10 z 

Distribusi zFrekuensi zAsupan zLemak zBalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau 

zMataram zTahun z2025 

Asupan zLemak z n z % z 

Kurang z 6 z 13,6 z 

Cukup z 36 z 81,1 z 

Lebih z 2 z 4,5 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z10 zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zmasih zditemukan 

zanak zbalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zdengan zAsupan 

zlemak zkurang zyaitu zsebanyak z6 zresponden z(13,6%), za znak zbalita zyang zmemiliki 

zAsupan zlemak zcukup zsebanyak z36 zresponden z(81,1%) zdan zanak zbalita zdengan 

zasupan zlemak zlebih zsebanyak z2 zresponden z(4, z5%) z  

 

 

 

 z 
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d. Asupan zKH z 

Tabel z11 z 

Distribusi zFrekuensi zAsupan zKH zBalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas  Merbau 

zMataram zTahun z2025 

Asupan 

zKarbohidrat z 

n z % z 

Kurang z 8 z 13,6 z 

Cukup z 31 z 81,8 z 

Lebih z 5 z 4,5 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z11 zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zmasih zditemukan 

zanak zbalita zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zdengan zAsupan zKH  

kurang zyaitu zsebanyak z8  responden z(13,6%), zanak zbalita zyang zmemiliki 

zAsupan zKH zcukup zsebanyak z31 zresponden z(81,1%) zdan zanak zbalita zdengan 

zasupan zKH zlebih zsebanyak z5 zresponden z(4,5%) z 

 z 

3. Status zGizi zBalita z 

 

Tabel z12   

Distribusi zFrekuensi zStatus zGizi zBalita zBerdasarkan zBB/U zdi zWilayah zKerja 

zPuskesmas zMerbau zMataram zTahun z2025 

Status zGizi zBalita 

zmenurut zBB/U z 

n z % z 

Sangat zkurang z 0 z 0 z 

Kurang z 14 z 31,8 z 

Normal z 30 z 68,2 z 

Resiko zBB zlebih z 0 z 0 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan tabel 12 diatas menunjukan status gizi anak balita 

berdasarkan BB/U di wilayah kerja Puskesmas Merbau Mataram sebagian 

besar status gizi anak balita yang normal sebanyak 30 responden (68,2%) 

sedangkan status gizi anak balita kurang sebanyak 14 responden (31,8%) z 
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Tabel z13 z 

Distribusi zFrekuensi zStatus zGizi zBalita zBerdasarkan zTB/U zdi zWilayah zKerja 

zPuskesmas zMerbau zMataram zTahun z2025 

Status zGizi zBalita 

zmenurut zTB/U z 

n z % z 

Sangat zpendek z 0 z 0 z 

Pendek z 15 z 34,1 z 

Normal z 29 z 65,9 z 

Tinggi z 0 z 0 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z13 zdiatas zmenunjukan zstatus zgizi zanak zbalita 

zberdasarkan zTB/U zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zsebagian 

zbesar zstatus zgizi zanak zbalita zyang znormal zsebanyak z29 zresponden z(65,9%) 

zsedangkan zstatus zgizi zanak zbalita zpendek zsebanyak z15 zresponden z(34,1%) z 

 z 

Tabel z14 z 

Distribusi zFrekuensi zStatus zGizi zBalita zBerdasarkan zBB/TB zdi zWilayah zKerja 

zPuskesmas zMerbau zMataram zTahun z2025 

Status zGizi zBalita 

zmenurut zBB/TB z 

n z % z 

Gizi zburuk z 0 z 0 z 

Gizi zkurang z 9 z 20,5 z 

Gizi zbaik z 35 z 79,5 z 

Beresiko zgizi zlebih z 0 z 0 z 

Gizi zlebih z 0 z 0 z 

Obesitas z 0 z 0 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z14 zdiatas zmenunjukan zstatus zgizi zanak zbalita 

zberdasarkan zBB/TB zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zsebagian 

zbesar zstatus zgizi zbaik zanak zbalita zsebanyak z35 zresponden z(79,5%) zsedangkan 

zstatus zgizi zkurang zanak zbalita zsebanyak z9 zresponden z(20,5%).  

 

 z 
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 z4. Keaktifan zIbu zke zPosyandu z 

 

Tabel z15 z 

Distribusi zFrekuensi zKeaktifan zIbu zKe zPosyandu zdi zWilayah zKerja zPuskesmas 

zMerbau zMataram zTahun z2025 

Keaktifan zPosyandu z n z % z 

Aktif z 36 z 81,8 z 

Tidak zAktif z 8 z 18,2 z 

Jumlah z 44 z 100 z 

 z 
Berdasarkan ztabel z15 zdi zatas zmenunjukkan zmasih zditemukan zibu zbalita 

zdi zWilayah zKerja zPuskesmas zMerbau zMataram zyang ztidak zaktif zke zposyandu 

zyaitu zsebanyak z8 zresponden z(18,2%) zdan zibu zyang zaktif zke zposyandu zsebanyak 

z36 zresponden z(81,8%) z 

 z 

C. Pembahasan  

1. Karakteristik zResponden z 

a. Umur zIbu   

Umur zdapat zmenggambarkan zdari zkematangan zseseorang zdalam 

zmenentukan zsegala zsesuatu zdari zkehidupannya. Semakin zusia zmereka 

zbertambah zsemakin zmatang zpula zmereka zdalam zmenentukan zsuatu 

zpemilihan zsesuatu. Umur zibu zdi zrentang z21-35 zdianggap zsudah zmatang, 

zmaka zsaat zmendidik zdan zmerawat zanak zsudah zlebih zsiap zdibandingkan zibu 

zyang zberumur z<20 ztahun. Pada zrentang zumur z21-35 zibu zdianggap zmampu 

zmengendalikan zemosi zdengan zbaik, zhal zini zberdampak zbaik zbagi 

zperkembangan zanak zkarena zdapat zmenempatkan zdan zmengajarkan zemosi 

zdengan zbaik zsaat zmendidik, zibu zdi zrentang zumur z21-35 zsudah zmulai 

zmemikirkan zgaya zhidup zsehat zuntuk zumur zyang zlebih zpanjang. (Studi z& 

zAlislamiyyah, z2020) z 

Berdasarkan ztabel zumur zresponden zdiatas zdapat zdiketahui zbahwa 

zSebagian zbesar zibu zanak zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau 

zMataram zmemiliki zumur z20–35 ztahun zyaitu zsebanyak z39 zorang z(88,6%). 

namun zmasih zterdapat z5 zibu z11,4% zyang zberada zdalam zkategori zumur z<20 

ztahun zdan z>35 ztahun.  
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Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zyang zdilakukan zoleh 

zYunus, z(2018) zdimana zhasil zpenelitian zmenunjukan zbahwa zsangat zsedikit 

zibu zdengan zkategori zumur z<20 ztahun zdan z>35 ztahun, zyaitu zterdapat z16 zibu 

z(16,2%) zibu zdengan zumur z(kurang zdari z20 ztahun zdan zlebih zdari z35 ztahun).  

Semakin zbertambahnya zumur zmempengaruhi zfrekuensi zkunjungan 

zibu zuntuk zmenimbangkan zbalitanya zke zposyandu. Hal zini zmenunjukkan 

zbahwa zkesadaran zibu zuntuk zmenimbangkan zbalita zsemakin zmeningkat. 

bahwa zsemakin zdewasa zusia zseseorang zmaka ztingkat zkematangan zberfikir 

zdan zbertindaknya zsemakin zbaik, zhal ztersebut zdikarenakan zbertambahnya 

zpengalaman zdan zwawasan. Ibu zyang zaktif zke zposyandu zpada zusia zdewasa 

zdini z(21-35 ztahun) zdisebabkan zkarena zibu zmemiliki zkemampuan zkognitif 

zdan zpenilaian zmoral zyang zlebih zkompleks zsehingga zmendorong zibu zuntuk 

zmengambil zkeputusan zdalam zberperan zaktif zberkunjung zke zposyandu zlebih 

zbesar zdibandingkan zdengan zusia zyang zlebih zmuda. Ibu zpada zusia zdewasa 

zdini zlebih zberfikiran zuntuk zmaju zdan zsangat zmengkhawatirkan 

zperkembangan zbalitanya z(Ifalahma zet zal., zn.d.) z 

 z 

b. Pendidikan zIbu z 

Pendidikan zibu zmemiliki zhubungan zyang zsangat zerat zdengan 

zpengetahuan, zsikap, zdan zpraktik zgizi zdalam zmengasuh zanak. Berdasarkan 

zdata zyang zsudah zdiambil zdapat zdiketahui zbahwa zsebagian zbesar zibu zanak 

zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zmemiliki zpendidikan 

zterakhir zSMP zsebanyak z23 zorang z(52,3%), zdikuti zoleh zSMA zsebanyak z18 

zorang z(40,9%), zsementara zyang zhanya zberpendidikan zSD zdan zpendidikan 

ztinggi z(D3) zsangat zsedikit z(masing-masing z4,5% zdan z2,3%).  

Ibu zdengan zpendidikan zrendah z(SD/SMP) zcenderung zmemiliki 

zpengetahuan zterbatas ztentang znutrisi zseimbang, zcara zpengolahan zmakanan 

zyang zbenar, zdan zpentingnya zimunisasi zserta zpola zasuh zyang zbaik. Lebih 

zberisiko zdalam zmenghadapi zmasalah zgizi zseperti zkurang zenergi, 

zkekurangan zzat zbesi, zdan zstunting, zkarena zkurang zmemahami zkebutuhan 

zgizi zbalita zsecara zmenyeluruh. Bisa zsaja zlebih zrentan zterhadap zmitos 
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zmakanan zdan zkebiasaan ztradisional zyang ztidak zmendukung zgizi zoptimal 

zanak.  

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zHendrik z(2010) zDimana 

zpada zpenelitiannya zterdapat z50 zresponden z(66,7) zyang zmemiliki 

zPendidikan zSMP. Menurut zSupariasa zdkk zjika zdilihat zdari zpohon zfactor 

zterjadinya zmasalah zgizi ztingkat zPendidikan zsecara zlangsung zmaupun ztidak 

zlangsung zmerupakan zpokok zmasalah zyang zturut zmempengaruhi zterjadinya 

zmasalah zgizi zkhususnya zpada zanak zbalita, zdimana ztingkat zPendidikan zibu 

zmempengaruhi ztingkat zpemahaman zdan zpengetahuan zdalam zmengakses 

zinformasi ztentang zpengasuhan zanak zbalita zyang zbaik zdalam zrangka 

zmeningkatkan zstatus zgizi zyang zbaik. pendidikan zmenengah-tinggi 

z(SMA/D3) zLebih zmudah zmengakses zdan zmemahami zinformasi zkesehatan 

zdan zgizi zlebih zmungkin zmemiliki zperilaku zhidup zbersih zdan zsehat zserta 

zmemprioritaskan zmakanan zbergizi zuntuk zkeluarga zberpeluang zlebih zbesar 

zdalam zmelakukan zkunjungan zrutin zke zposyandu zdan zlayanan zkesehatan 

zlainnya. Dengan zdemikian, ztingginya zproporsi zibu zberpendidikan zSMP 

z(52,3%) zmenunjukkan zadanya zpotensi zketerbatasan zpemahaman 

zmengenai zpentingnya zgizi zseimbang zpada zbalita, zyang zdapat zberdampak 

zpada ztingginya zkasus zkekurangan zatau zkelebihan zgizi.  

 z 

c. Pekerjaan zIbu z 

Pekerjaan zibu zberperan zpenting zterhadap zwaktu, zperhatian, zdan 

zkemampuan zekonomi zdalam zpemenuhan zgizi zanak. Sebagian zbesar zibu 

zanak zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zadalah zIbu 

zRumah zTangga z(IRT) zsebanyak z34 zorang z(77,3%), zdiikuti zoleh zburuh zdan 

zwiraswasta zmasing-masing z13,6% zdan z9,1%.  

Ibu zRumah zTangga z(IRT) zCenderung zmemiliki zlebih zbanyak 

zwaktu zuntuk zmengurus zanak, ztermasuk zmemperhatikan zasupan zmakanan, 

zkebersihan, zdan zkunjungan zke zposyandu. Namun, zjika zpengetahuan 

zgizinya zrendah, zwaktu zyang ztersedia zbelum ztentu zdimanfaatkan zoptimal 

zuntuk zpemenuhan zgizi zanak.  
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Penelitian zini zsejalan zdengan z(Khairunnisa, z2022) zdimana zterbukti 

zdari zhasil zpenelitian zdimana zbanyak zibu zyang zbekerja zdi zrumah zatau zhanya 

zsebagai zibu zrumah ztangga zsudah zmemberikan zmakanan ztambahan 

zsebelum zwaktu zyang zdi zanjurkan. Banyak zibu zyang zbekerja zdi zrumah zdan 

zbekerja zdi zluar zrumah zyangmengkombinasikan zASI zdengan zmakanan 

ztambahan zseperti zbubur zinstan, zwalaupun zbayi zbelum zlayak zdiberikan 

zMP- zASI. Dan   

Ibu yang bekerja mungkin memiliki pendapatan tambahan yang 

mendukung pembelian makanan bergizi. Tapi keterbatasan waktu bisa 

berdampak pada pengasuhan dan pemberian makan anak yang kurang 

optimal, terutama pada usia balita yang membutuhkan perhatian intensif.  

Dengan dominasi IRT sebesar 77,3%, dapat diketahui bahwa 

faktor pengetahuan gizi dan edukasi di rumah menjadi sangat penting 

untuk menghindari masalah gizi pada anak. Apabila IRT tidak mendapat 

edukasi gizi yang cukup, risiko balita mengalami kekurangan gizi akan 

tetap tinggi meski ibu memiliki waktu luang.  

 z 

2. Asupan zGizi zBalita z 

a. Asupan zEnergi zBalita z 

Kebutuhan zenergi zdan zzat zgizi zpada zbalita zsangat zpenting zuntuk 

zmendukung zpertumbuhan zdan zperkembangan zfisik, zkognitif, zdan zsosial 

zemosionalnya. Kebutuhan zenergi zdan zzat zgizi zpada zbalita zterus zmeningkat 

zkarena zmasih zberada zpada zmasa zpertumbuhan zcepat zdan zaktivitas zyang 

ztinggi. pada zusia zini zmereka zsudah zdapat zmenentukan zmakanan zyang zingin 

zmereka zmakan zbahkan zmakanan ztersebut zbelum ztentu zsehat zdan zsesuai 

zdengan zkebutuhan zgizinya. Oleh zkarena zitu, zpara zorang ztua zharus zselalu 

zmengawasi zdan zmemberikan zpengertian zuntuk zmemakan zmakanan zyang 

zsehat zdan zsesuai zkebutuhan zgizinya.  

Berdasarkan ztabel z9 zsebagian zbesar zanak zbalita zdi zwilayah zkerja 

zPuskesmas zMerbau zMataram zmemiliki zasupan zenergi zyang zcukup, znamun 

zperhatian zkhusus ztetap zdibutuhkan zbagi zanak-anak zyang ztergolong zasupan 

zenerginya zkurang, zagar ztidak zberkembang zmenjadi zmasalah zgizi zkronis.  
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Dapat zdilihat zdari z44 zresponden zyang zdi ztelliti zdan zdi zrecall zditemui zbahwa 

z34 zanak z(77,3%) zmemiliki zasupan zenergi zcukup, zartinya zmereka 

zmengonsumsi zminimal z80% zdari zkebutuhan zkalori zhariannya. Ini 

zmenunjukkan zbahwa zsebagian zbesar zanak zmendapatkan zmakanan zdengan 

zjumlah zenergi zyang zmemadai. Namun, z10 zanak z(22,7%) zmemiliki zasupan 

zenergi zkurang, zyang zberarti zmereka zbelum zmencapai z80% zdari zkebutuhan 

zenergi zharian. Kondisi zini zbisa zmeningkatkan zrisiko zmasalah zgizi, zseperti 

zkekurangan zberat zbadan zatau zgangguan zpertumbuhan.  z 

Sebanyak z44 zresponden zbalita zdengan zumur z12-35 zbulan zyaitu z22 

zresponden  dengan zrata zjumlah zkonsumsi zperhari zpaling ztinggi z1009,11 

zkkal,  paling zrendah z800 zkkal zdan zbalita zdengan zumur z36-59 zbulan zsebanyak 

z22 zresponden zdengan zrata zrata zjumlah zkonsumsi zperhari zpaling ztinggi 

zsebanyak z1312,36 zkkal zdan zyang zpaling zrendah zsebanyak z856 zkkal.  z 

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zToby zet zal., z(2021) zdi 

zPosyandu zOebufu zKota zSepang, zterdapat zsekitar z88% zbalita zyang zasupan 

zenerginya zcukup, zsemakin ztinggi ztingkat zpendidikan zibu zmaka zsemakin 

zbaik zjuga ztingkat zketahanan zpangan zkelua zrga zyang zakan zmempengaruhi 

zstatus zgizi zbalita.  

 z 

b. Asupan zProtein zBalita z 

Protein zmerupakan zsalah zsatu zmakronutrien zyang zpenting zuntuk 

zpertumbuhan zdan zperkembangan zanak. Protein zberfungsi zterutama zuntuk 

zmendukung zdan zmenginduksi zpertumbuhan zdan zpemeliharaan zjaringan zdi 

zdalam ztubuh. Untuk zmemulai zsintesis zprotein, zsel zharus zdisuplai zdengan 

zsetiap zasam zamino zesensial. Pertumbuhan zdan zperluasan zotot zbergantung 

zpada zadanya zcampuran zasam zamino zdalam zjumlah zyang zcukup zuntuk 

zmelampaui zjumlah zyang zdibutuhkan zuntuk zpenggantian zdan zpemeliharaan 

zjaringan.  

Dari ztotal z44 zbalita zyang zmenjadi zresponden zsebanyak z33 zanak 

z(75%) zmemiliki zasupan zprotein zyang zcukup. Ini zmenunjukkan zbahwa 

zmayoritas zanak ztelah zmengonsumsi zprotein zdalam zjumlah zsesuai 

zkebutuhan zharian, zyang zbaik zuntuk zpertumbuhan zdan zperkembangan zdan 
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zsebanyak z8 zanak z(18,2%) zmemiliki zasupan zprotein zkurang, zyang zberarti 

zhampir z1 zdari z5 zanak ztidak zmendapatkan zcukup zprotein. Ini zberpotensi 

zmenimbulkan zmasalah zseperti zhambatan zpertumbuhan, zdaya ztahan ztubuh 

zrendah, zdan zgangguan zperkembangan.  

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian z(Shabariah z& zPradini, z2021) 

zdimana zhasil zpenelitian zdidapatkan zhasil zasupan zprotein zcukup zlebih 

zbanyak zdaripada zyang zkurang zyaitu zsebanyak z44 zresponden z(79%) z 

Sebanyak z3 zanak z(6,8%) zmemiliki zasupan zprotein zlebih zdari 

zkebutuhan, zyang zsebenarnya ztidak zselalu zburuk, znamun zjika zberlebihan zdan 

ztidak zdiimbangi zgizi zlain zbisa zmenyebabkan zketidakseimbangan zmetabolik 

zatau zobesitas.  

Sebanyak z44 zresponden zbalita zdengan zumur z12-35 zbulan zyaitu z22 

zresponden  dengan zrata zjumlah zkonsumsi zprotein zperhari z21,8 zgr zdan zbalita 

zdengan zumur z36-59 zbulan zsebanyak z22 zresponden zdengan zrata zrata zjumlah 

zkonsumsi zperhari zsebanyak z26,6 zgr.  z 

Tingkat zkecukupan zprotein zyang ztinggi z(75%) zmenunjukkan 

zkeberhasilan zdalam zpemenuhan zgizi, zkemungkinan zkarena zedukasi zgizi zdi 

zmasyarakat zsudah zcukup zbaik, zakses zterhadap zmakanan zsumber zprotein 

zseperti ztelur, zdaging, ztahu, ztempe, zsusu zcukup ztersedia. Namun, z18,2% 

zanak zmasih zmengalami zkekurangan zprotein. Hal zini zdapat zdisebabkan zoleh 

zpendapatan zkeluarga zrendah, zketidaktahuan zibu zbalita zmengenai 

zpentingnya zprotein zatau zpola zmakan zyang zmonoton z(misalnya zbanyak 

zkarbohidrat ztapi zsedikit zprotein).  

 

c. Asupan zLemak zBalita z 

Lemak zmerupakan znutrisi zpenting zbagi ztubuh zkarena 

zkemampuannya zmenyuplai zenergi zdalam zjumlah zterbesar zdibandingkan 

znutrisi zlainnya. Konsumsi zlemak zyang ztidak zmencukupi zakan 

zmenyebabkan zkekurangan zasupan zkalori zatau zenergi, zsehingga zmerugikan 

zfungsi ztubuh zdan zproses zmetabolisme. Pola zmakan zyang zrendah zlemak zdan 

zakibatnya zrendah zenergi zakan zmengakibatkan zperubahan zmassa zdan 
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zjaringan ztubuh, zserta zterhambatnya zasimilasi zvitamin zyang zlarut zdalam 

zlemak.  

Dari ztotal z44 zanak zbalita, z36 zanak z(81,1%) zmemiliki zasupan zlemak 

zcukup, zyang zberarti zmayoritas zanak ztelah zmemenuhi zkebutuhan zlemak 

zharian. Ini zmerupakan zindikator zyang zpositif, zkarena zlemak zmerupakan 

zsumber zenergi zpenting, zmembantu zpenyerapan zvitamin zlarut zlemak z(A, zD, 

zE, zK), zdan zpenting zdalam zperkembangan zotak zbalita. 6 zanak z(13,6%) 

zmengalami zasupan zlemak zkurang. Ini zmengindikasikan zbahwa zsebagian 

zkecil zanak zbelum zmendapatkan zlemak zsesuai zstandar zAKG. Kekurangan 

zlemak zdapat zmengakibatkan zkekurangan zenergi, zgangguan zpertumbuhan, 

zdan zpenurunan zfungsi zkognitif zserta zimunitas zdan z2 zanak z(4,5%) zmemiliki 

zasupan zlemak zberlebih, zyang zmeskipun zrendah zjumlahnya, ztetap zperlu 

zdiperhatikan zkarena zkonsumsi zlemak zberlebih zdalam zjangka zpanjang zdapat 

zmeningkatkan zrisiko zobesitas zdan zgangguan zmetabolisme.  

Sebanyak z44 zresponden zbalita, zdengan zumur z12-35 zbulan zyaitu  22 

zresponden  dengan zrata zjumlah zkonsumsi zlemak ztertinggi zperhari zsebanyak 

z41,24 zgr, zkonsumsi zlemak zterendah zperhari zsebanyak34 zgr zdan zbalita 

zdengan zumur z36-59 zbulan zsebanyak z22 zresponden zdengan zrata zrata zjumlah 

zkonsumsi zperhari zsebanyak z50,59 zgr.  z 

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zRoshmita zDiniyyah zyang 

zdilakukan zdi zdesa zSuci, zGresik zdimana zhasil zpada zpenelitiannya 

zmenunjukan zbalita zdengan zasupan zlemak zcukup zsebanyak z79%. Sebagian 

zbesar zbalita zyang zdi zdata zmemiliki ztingkat zasupan zenergi, zprotein, zlemak 

zdan zkarbohidrat zyang zcukup.  

Tingginya zproporsi zanak zdengan zasupan zlemak zcukup z(lebih zdari 

z80%) zmenunjukkan zbahwa zupaya zedukasi zgizi zatau zketersediaan zpangan 

zlemak zdi zwilayah ztersebut zcukup zbaik. Namun, zasupan zlemak zkurang 

z(13,6%) ztetap zperlu zmenjadi zperhatian. Anak zdengan zasupan zlemak zrendah 

zkemungkinan zmengalami zkekurangan zkalori ztotal zharian. Kesulitan 

zpenyerapan zvitamin zpenting zrisiko zlebih ztinggi zterhadap zstunting zatau zberat 

zbadan zkurang. Asupan zlemak zlebih z(4,5%) zmeskipun zkecil, ztetap zperlu 
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zmonitoring zagar ztidak zterjadi zketidakseimbangan zenergi zdan zlemak zjenuh 

zyang zbisa zberdampak znegatif zterhadap zkesehatan zjangka zpanjang.  

 

d. Asupan zKarbohidrat zBalita z 

Karbohidrat zmenyediakan zenergi. Dengan ztidak zadanya zasupan 

zkarbohidrat zyang zcukup, zlipid zdan zprotein zakan zmengambil zperan zini. 

Dengan ztidak zadanya zpemanfaatan zkarbohidrat zoleh zsel zsebagai zsubstrat 

zenergi, zprotein zakan zdiubah zmenjadi zsumber zenergi. Akibatnya, zfungsi 

zprotein zsebagai zelemen zstruktural zakan zterganggu, zsehingga zmenghambat 

zpertumbuhan zanak. Menurut zpenelitian zyang zdilakukan zAzmy zdan zLuki 

zpada ztahun z2018, zrisiko zmalnutrisi zmeningkat zsebesar z1,7 zkali zlipat zuntuk 

zsetiap zgram zkarbohidrat zyang zdikonsumsi.  

Sebanyak 31 anak (81,8%) memiliki asupan karbohidrat yang 

baik. hal ini merupakan indikasi yang positif karena karbohidrat 

merupakan sumber energi utama bagi anak dalam masa pertumbuhan. 

Sebanyak 8 anak (13,6%) mengalami kekurangan asupan karbohidrat, ini 

menjadi perhatian serius karena kekurangan energi dari karbohidrat dapat 

menyebabkan anak lemas, sulit berkonsentrasi, berat badan sulit naik 

(atau bahkan menurun), serta menghambat pertumbuhan tinggi badan. 

Kekurangan karbohidrat kronis juga dapat meningkatkan risiko gizi 

kurang (undernutrition) seperti gizi buruk (marasmus).  

Sebanyak z5 zanak z(4,5%) zmengalami zkelebihan zasupan zkarbohidrat. 

Ini zjuga zpenting zdicermati zkarena zkelebihan zkarbohidrat, zapalagi zdari 

zsumber zkarbohidrat zsederhana z(gula, ztepung zolahan), zdapat zmeningkatkan 

zrisiko zobesitas zpada zanak, zgangguan zmetabolisme, zdan zpotensi zdiabetes zdi 

zmasa zdepan. Jika zkonsumsi ztidak zdisertai zaktivitas zfisik zyang zcukup, zmaka 

zkelebihan zenergi zakan zdisimpan zsebagai zlemak ztubuh.  

Sebanyak z44 zresponden zbalita, zdengan zumur z12-35 zbulan zyaitu  22 

zresponden  dengan zrata zjumlah zkonsumsi zkarbohidrat ztinggi zperhari 

zsebanyak z214,25 zgr, zkonsumsi zkarbohidrat zterendah zsebanyak z155gr 
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zperhari. dan zbalita zdengan zumur z36-59 zbulan zsebanyak z22 zresponden 

zdengan zrata zrata zjumlah zkonsumsi zperhari zsebanyak z216,3 zgr.  

 z 

 

 

3.  zStatus zGizi zBalita z 

a. Status zGizi zBerdasarkan zBB/U z 

Status zgizi zanak zbalita zberdasarkan zindikator zBB/U z(Berat zBadan 

zmenurut zUmur). Indikator zBB/U zdigunakan zuntuk zmengidentifikasi zapakah 

zberat zbadan zseorang zanak zsesuai zdengan zusianya. Data zini zpenting zuntuk 

zmengetahui zapakah zseorang zanak zmengalami zgizi zkurang, zgizi znormal, zatau 

zgizi zlebih.  zDari ztotal z44 zresponden, zterdapat z14 zanak zbalita z(31,8%) zyang 

ztergolong zmemiliki zberat zbadan zkurang, z30 zanak zbalita z(68,2%) ztergolong 

zmemiliki zberat zbadan znormal. Proporsi zanak zdengan zBB znormal z(68,2%) 

zmenunjukkan zbahwa zsebagian zbesar zanak zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas 

zMerbau zMataram zmemiliki zstatus zgizi zyang zsesuai zdengan zusianya zpada 

zstandar zSKI ztahun z2023 zdimana zanak zbalita zdengan zberat zbadan znormal zdi 

zProvinsi zLampung zsebanyak  87,7 z%.  z 

Namun, zterdapat z31,8% zanak zdengan zBB zkurang, zyang zmerupakan 

zangka zcukup ztinggi. Ini zmengindikasikan zbahwa zhampir zsepertiga zanak 

zbalita zdi zwilayah ztersebut zmengalami zgizi zkurang, zyang zbisa zberdampak 

zburuk zterhadap zpertumbuhan zfisik, zperkembangan zmental, zserta zkerentanan 

zterhadap zpenyakit. Angka z31,8% zbalita zdengan zgizi zkurang zmenandakan 

zadanya zmasalah zkesehatan zmasyarakat zyang zperlu zmendapatkan zperhatian 

zserius. Beberapa zkemungkinan zpenyebab ztingginya zangka zini zantara zlain: 

zkurangnya zasupan znutrisi zseimbang zpada zbalita, zkurangnya zpengetahuan 

zorang ztua zterkait zpemberian zmakanan zbergizi, zadanya zpenyakit zinfeksi zyang 

zsering zmenyerang zanak zbalita, zkondisi zekonomi zkeluarga zyang ztidak 

zmendukung zpemenuhan zkebutuhan zgizi, zjika ztidak zditangani, zanak zdengan 

zstatus zgizi zkurang zdapat zmengalami zstunting zpenurunan zkecerdasan, zserta 

zpenurunan zproduktivitas zdi zmasa zdepan.  

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zKurnianingsih zyang 

zdilakukan zdi zwilayah zkerja zpuskesmas zSemarang zdimana zpada 
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zpenelitiannya zdidapatkan zhasil zbahwa zbalita zyang zmemiliki zberat zbadan 

znormal zsebanyak z273 zbalita z(75,8%), zlalu zuntuk zbalita zdengan zberat zbadan 

zkurang zsebanyak z33 zbalita z(9,2%).  

Berdasarkan zdata zyang zsudah zdiambil zterdapat z14 zanak zyang zgizi 

zkurang zrata zrata zpendidikan zibu zbalita zadalah zSLTA zdan zpekerjaan zsebagai 

zibu zrumah ztangga, zpendidikan zmerupakan zsuatu zhal zyang zpenting, zkarena 

zdengan zpendidikan zseseorang zakan zmendapatkan zilmu zpengetahuan zyang 

zberguna zdalam zkehidupan. Ibu zyang zberpendidikan zrendah zlebih zcenderung 

zmempunyai zbalita zdengan zstatus zgizi zkurang. Hasil zpenelitian zSuharjo 

z(2014) zbahwa ztingkat zpendidikan zibu zmenentukan zmudah ztidaknya 

zseseorang zmenyerap zdan zmemahami zpengetahuan zgizi zyang zmereka 

zperoleh. Pendidikan zibu zdiperlukan zagar ztanggap zdengan zadanya zmasalah 

zgizi zdi zdalam zkeluarga zdan zbisa zmengambil ztindakan zsecepatnya.  

b. Status zGizi zBalita zBerdasarkan zTB/U z 

Indikator zTinggi zBadan zmenurut zUmur z(TB/U) zdigunakan zuntuk 

zmengidentifikasi zapakah ztinggi zbadan zanak zsesuai zdengan zusianya. TB/U 

zmerupakan zindikator zpenting zdalam zmenentukan zapakah zseorang zanak 

zmengalami zstunting z, zyaitu zkondisi zgagal ztumbuh zakibat zkekurangan zgizi 

zkronis zyang zterjadi zdalam zwaktu zlama, zterutama zpada z1.000 zhari zpertama 

zkehidupan.  

Sebanyak z29 zanak z(65,9%) zmemiliki ztinggi zbadan zyang zsesuai 

zdengan zusianya, zartinya zstatus zgizinya znormal zdan ztumbuh zkembangnya 

zmasih zdalam zrentang zyang zsehat, znamun z15 zanak z(34,1%) ztergolong zpendek 

z(stunting), zyang zmerupakan ztanda zadanya zgangguan zpertumbuhan zkronis 

zakibat zkekurangan zgizi zdalam zjangka zpanjang. Stunting ztidak zhanya 

zberdampak zpada ztinggi zbadan zanak, ztetapi zjuga zberpengaruh zpada 

zperkembangan zotak, zkemampuan zbelajar, zserta zproduktivitas zdi zmasa zdepan. 

Meskipun zsebagian zbesar zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau 

zMataram zmemiliki zstatus zgizi zyang znormal zberdasarkan zTB/U, znamun 

zmasih zterdapat z34,1% zanak zyang zmengalami zstunting. Ini zmenunjukkan 

zperlunya zintervensi zberkelanjutan zdan zkolaboratif zdari zberbagai zpihak zuntuk 
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zmemperbaiki zstatus zgizi zdan zpertumbuhan zanak, zdemi zmencegah zdampak 

zjangka zpanjang zterhadap zkualitas zhidup zdan zpembangunan zsumber zdaya 

zmanusia. Berdasarkan zdata zSKI zprevalensi ztinggi zbadan zyang zsesuai zdengan 

zusia znya zdilampung zsebanyak z85,1%.  

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zNurul zWidyawati, zMelyana 

z(2024) zdimana zdidapatkan zhasil zpada zpenelitiannya zbahwa zstatus zgizi 

zberdasarkan zTB/U zdidominasi zoleh zstatus zgizi znormal zyaitu zsebnyak z264 

zbalita z(73,3%) zdan zuntuk zbalita zdengan zkategori zpendek z(stunting) zsebanyak 

z50 zbalita z(13,9%).  

Dari z15 zanak zyang zmasuk zkategori zstunting, zterdapat z9 zanak zyang 

zjuga zmemiliki zberat zbadan zkurang, znamun zdari z15 zanak zyang zmasuk zdalam 

zkategori zstunting zdiketahui zbahwa zpendidikan zibu zbalita zadalah zSMA ztidak 

zbisa zdisayangkan zbahwa zpendidikan zyang zhampir zmasuk zdalam zkategori 

ztinggi zpun zmasih zkurang zdalam zpemenuhan zgizi zyang zbaik zuntuk zanak. 

dapat zdisimpulkan zbahwa zpendidikan zsangat zmempengaruhi zpola zasuh 

zbalita, zsemakin ztinggi ztingkat zpengetahuan, zpendidikan, zketerampilan 

zmakin zbaik ztingkat zketahanan zpangan zkeluarga, zsemakin zbaik zpola 

zpengasuhan zmaka zakan zbanyak zkeluarga zyang zmemanfaatkan zpelayanan 

zkesehatan, zsehingga zdiharapkan zstatus zgizi zbaik.  

 z 

c. Status zGizi zBalita zBerdasarkan zBB/TB z 

Indikator zBB/TB z(Berat zBadan zmenurut zTinggi zBadan) zdigunakan 

zuntuk zmenilai zstatus zgizi zakut zanak. Ini zmembantu zmengidentifikasi zapakah 

zseorang zanak zmengalami zwasting z(gizi zburuk zatau zgizi zkurang zakut), zyakni 

zkondisi zkekurangan zgizi zyang zterjadi zdalam zwaktu zsingkat, zbiasanya zakibat 

zpenyakit zinfeksi zatau zasupan zmakanan zyang ztidak zadekuat zdalam zjangka 

zpendek.  z 

Berdasarkan ztabel zstatus zgizi zberdasarkan zBB/TB zdapat zdiketahui 

zbahwa zsebagian zbesar zanak zbalita, zyaitu z35 zanak z(79,5%), zmemiliki zstatus 

zgizi zbaik zmenurut zBB/TB. Ini zmenunjukkan zbahwa zmayoritas zanak ztidak 

zmengalami zwasting zatau zkekurangan zgizi zakut, zsementara z9 zanak z(20,5%) 

ztermasuk zdalam zkategori zgizi zkurang, zyang zmengindikasikan zadanya 
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zmasalah zakut zdalam zpemenuhan zgizi zyang zperlu zsegera zdiatasi. Namun 

ztingginya zproporsi zanak zdengan zgizi zbaik z(79,5%) zadalah zhal zyang zpositif 

zdan zmencerminkan zadanya zdukungan znutrisi zyang zcukup zbaik zdi zsebagian 

zbesar zkeluarga. Dari zdata ztersebut, zterlihat zbahwa zmayoritas zanak zbalita zdi 

zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau zMataram zmemiliki zstatus zgizi zyang zbaik 

zberdasarkan zindikator zBB/TB. Namun, ztetap zdiperlukan zperhatian zserius 

zterhadap z20,5% zanak zyang zmengalami zgizi zkurang, zkarena zini 

zmencerminkan zkondisi zkekurangan zgizi zakut zyang zdapat zberdampak zburuk 

zpada zpertumbuhan zdan zkesehatan zanak zjika ztidak zsegera zdiatasi. Dari zdata 

zSKI z2023 zbalita zdengan zgizi znormal zberdasarkan zBB/TB zdiwilayah 

zLampung zsebanyak z89,3%.  

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian z(Istiqomah zet zal., z2024) 

zdimana zdidapatkan zhasil zstatus zgizi zberdasarkan zBB/TB zdidominasi zoleh 

zkategori zstatus zgizi zbaik zyaitu zsebanyak z269 zbalita z(74,4%) zdan zuntuk zstatus 

zgizi zkurang zsebanyak z17 zbalita z(4,7%).  z 

Dari z9 zanak zyang zdikategorikan zgizi zkurang, zterdapat z2 zanak zyang 

zBB/U, zTB/U zdan zBB/TB zmasuk zke zdalam zkategori zkurang zsemua, zdan zdari 

z2 zanak ztersebut zdapat zdilihat zbahwa zpendidikan zibu zadalah zSMP zdan zSMA 

zlalu zpekerjaan zsebagai zIbu zRumah zTangga zdan zburuh. Dapat zdisimpulkan 

zbahwa zpendidikan zdan zpekerjaan zibu zbalita zberpengaruh zterhadap 

zpemenuhan zgizi zyang zbaik zuntuk zbalita, znamun zibu ztidak zbekerja zyang 

zhanya zmenjadi zibu zrumah ztangga zjuga zjika zmemiliki zwawasan zdan 

zpengetahuan zkurang ztentang zgizi zmaka zakan zsama zsaja zdengan zibu zyang 

zsibuk zbekerja ztidak zpunya zwaktu zuntuk zmemantau zasupan zbalita.  z 

 z 

d. Keaktifan zIbu zke zPosyandu z 

Keaktifan zibu zke zposyandu zberkaitan zerat zdengan zpemantauan 

ztumbuh zkembang zanak zdan zakses zinformasi zgizi, zibu zyang zaktif zke zposyandu 

zmendapat zpemantauan zberat zbadan zdan ztinggi zbadan zanak zsecara zrutin. 

mendapat zpenyuluhan zgizi, zimunisasi, zdan zedukasi zlangsung zdari zkader zdan 

ztenaga zkesehatan, zakan zlebih zcepat zmengetahui zdan zmengantisipasi zmasalah 

zgizi zseperti zstunting zatau zgizi zkurang.  
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Ibu zyang ztidak zaktif zke zposyandu zberisiko zmelewatkan zdeteksi zdini 

zterhadap zmasalah zgizi zanak, zkurang zmendapat zinformasi zpenting zseputar 

zpemberian zmakan, zMP-ASI, zimunisasi, zdan zpola zasuh zkemungkinan zanak 

ztidak ztercatat zdalam zsistem zmonitoring ztumbuh zkembang. Kondisi zini zdapat 

zberdampak zpada ztingkat zketerlambatan zpenanganan zgizi zburuk zatau 

zkelebihan zgizi, zserta zrendahnya zcakupan zlayanan zkesehatan zanak.  

Sebagian zbesar zibu zanak zbalita zdi zwilayah zkerja zPuskesmas zMerbau 

zMataram ztergolong zaktif zmengunjungi zposyandu z(81,8%). Namun, zmasih 

zterdapat z18,2% zibu zyang ztidak zaktif, zartinya zmereka ztidak zrutin zmembawa 

zanaknya zke zposyandu z(kurang zdari z8 zkali zdalam zsetahun). Ibu zyang ztidak 

zaktif zke zposyandu zrata zrata zusia zny za zadalah z20-30 ztahun zdan zrata zrata zusia 

zanaknya z2-4 ztahun zyang zmenunjukan zbahwa zibu zbalita ztidak zaktif zke 

zposyandu zdikarenakan zbelum zada zkesadaran zdalam zdiri zuntuk zbisa zlebih 

zpeka zterhadap zpemantauan zstatus zgizi zanak. Meskipun zmayoritas zibu zaktif 

zke zposyandu z(81,8%), zkehadiran zibu zyang ztidak zaktif z(18,2%) ztetap zperlu 

zdiperhatikan zkarena zberpotensi ztinggi zmenimbulkan zmasalah zgizi zpada zanak 

zakibat zminimnya zpemantauan zdan zedukasi. Oleh zkarena zitu, zkeaktifan zibu 

zke zposyandu zmerupakan zfaktor zpenting zdalam zpencegahan zdan zpenanganan 

zmasalah zgizi zpada zbalita.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ifalahma et al., n.d.) yang 

dilakukan di Posyandu desa Klentang Gemolong Sragen bahwa mayoritas 

ibu yang aktif datang ke posyandu adalah ibu yang memiliki umur 21-35 

sebanyak 42,9%, lalu yang memiliki latar belakang pendidikan SMP/SMA 

sebanyak 53,6% dan 58% ibu balita yang menjadi Ibu Rumah Tangga aktif 

datang ke posyandu. Faktor yang mempengaruhi status gizi balita dapat 

dilihat dari keaktifan kunjungan ke posyandu dalam 1 tahun yang diadakan 

setiap sebulan sekali. Keaktifan ke posyandu merupakan faktor secara 

tidak langsung yang mempengaruhi status gizi balita. Peran serta 

masyarakat dalam penimbangan Balita sangat penting untuk deteksi dini 

kasus gizi kurang dan gizi buruk karena dengan rajin menimbang Balita, 

maka pertumbuhan Balita dapat dipantau secara intensif.  
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BAB V   

 

PENUTUP  
  

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Sebagian besar ibu balita yang memiliki umur 20-35 tahun sebanyak 34 

responden (77,3%), pendidikan ibu balita sebagian besar adalah 

pendidikan SMP sebanyak 23 responden (52%), untuk pekerjaan ibu 

balita dominan menjadi Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 34 responden 

(77,3%)  

2. Asupan gizi balita yaitu asupan energi balita yang cukup sebanyak 34 

responden (77,3%), balita dengan asupan protein yang cukup sebanyak 

33 responden (75%) lalu asupan lemak yang cukup pada balita sebanyak 

36 responden (81,1%) dan untuk asupan karbohidrat yang cukup pada 

balita sebanyak 31 responden (81,1%).  

3. Status gizi balita di wilayah k erja Puskesmas Merbau Mataram 

berdasarkan BB/U dengan status gizi normal sebanyak 30 responden 

(68,2%), status gizi balita berdasarkan TB/U dengan kategori normal 

sebanyak 29 responden (65,9%) dan untuk status gizi balita berdasarkan 

BB/TB dengan kategori gizi baik sebanyak 35 responden (79,5%).  

4. Sebagian besar ibu balita yang aktif ke posyandu sebanyak 36 responden 

(81,8%)  

  

B. Saran  

1. Bagi Puskesmas  

Untuk mengatasi masalah adanya status gizi kurang di wilayah kerja 

Puskesmas Merbau Mataram maka puskesmas diharapkan dapat lebih 

memperkuat program-program seperti pemberian imunisasi balita, 

pemberian PMT bagi balilta yang mengalami gizi kurang. 
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2. Bagi Ibu Balita  

Diharapkan bagi ibu balita supaya dapat lebih proaktif untuk mencari 

informasi untuk memenuhi asupan gizi balita baik dari lingkungan sendiri 

maupun instansi kesehatan baik Pemerintah / swasta. Hendaknya ibu ibu 

rumah tangga dapat memanfaatkan pekarangan rumah/ halaman rumah 

sebagai warung hidup yaitu menanam sayuran yang mudah hidup 

walaupun hanya di tempat sempit seperti pot bunga atau polybag 

(kantong plastic besar) dan dapat mengembangkan ide seperti membuat 

kolam kecil untuk ikan lele dari barang yang sudah tidak digunakan 

contohnya seperti  galon air minum atau bisa juga membuat kolam ikan 

sederhana menggunakan terpal yang tidak memakan banyak tempat. 

 z 

   

 z 
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